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ABSTRAK 

 

Raudho Fadilla, NPM. 2002080039. Penerapan Layanan Bimbingan 

Kelompok Teknik Modeling Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Kelas X SMA Swasta PAB 8 Saentis Tahun Pelajaran 2023/2024 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peranan layanan bimbingan 

kelompok teknik modeling untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas X 

SMA Swasta PAB 8 Saentis tahun pelajaran 2023/2024. Adapun penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan terdapat siswa 

yang Tingkat motivasinya sangat rendah. Melalui layanan bimbingan kelompok 

teknik modeling diharapkan motivasi belajar siswa dapat ditingkatkan. Jadi, 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana motivasi belajar siswa sebelum 

mendapatkan layanan bimbang kelompok teknik modeling, dan untuk mengetahui 

apakah layanan bimbingan kelompok dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Motivasi belajar sudah dilaksanakannya layanan bimbingan kelompok teknik 

modeling peningkatannya cukup baik namun kemampuannya berbeda-beda, ada 

beberapa siswa yang masih tidak termotivasi, peka dan tanggap dengan 

pembelajaran, serta antusiasmenya mengikuti pelajaran yang masih kurang. Dari 

hasil peneliti, penerapan layanan bimbingan kelompok teknik modeling untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas X SMA PAB 8 Saentis terbilang 

cukup efektif dan efisien.   

 

Kata Kunci : Teknik Modeling, Motivasi Belajar, Layanan Bimbingan 

Kelompok  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hak semua warga negara Indonesia, artinya 

siapapun berhak mendapatkan pendidikan. Sebagaimana tujuan pendidikan 

Indonesia yang diatur dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 

20 tahun 2003. Penyelenggara pendidikan dalam undang-undang tersebut 

menyatakan dalam penyelenggaraannya wajib memegang prinsip antara lain tidak 

diskriminatif, demokratis, hak asasi manusia dijunjung tinggi, bernilai keagamaan, 

bernilai budaya, dan kemajemukan bangsa dengan satu kesatuan yang sistematis 

dengan sistem terbuka dan multimakna (Putri and Rosita 2019). Selain itu, 

pendidikan adalah suatu sistem pembelajaran dan pengajaran yang dirancang 

untuk mengembangkan keterampilan, pengetahuan, nilai dan sikap individu.   

Sekolah adalah lembaga pendidikan formal yang didesain untuk 

memberikan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai kepada siswa melalui 

pengajaran dan pembelajaran yang terstruktur. Ini biasanya melibatkan interaksi 

antara konselor dan siswa dalam lingkungan belajar terorganisir. Sekolah juga 

memiliki peran penting sebagai tempat dimana siswa dapat berkembang secara 

sosial, emosional, dan intelektual, serta mempersiapkan mereka untuk masa depan 

di era perkembangan globalisasi. Proses pembelajaran yang berlangsung di 

sekolah, hendaknya merasakan adanya kebutuhan psikologis yang normatif. Siswa 

yang termotivasi dalam belajarnya dapat dilihat dari karakteristik tingkah laku 
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yang menyangkut minat, perhatian, konsentrasi dan ketekunan. Proses belajar 

mengajar merupakan proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan 

siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif 

untuk mencapai tujuan tertentu. Keberhasilan proses belajar mengajar dipengaruhi 

oleh banyak faktor. Salah satu faktor penunjang keberhasilan belajar yang ditinjau 

dari siswa yaitu motivasi.  

Motivasi adalah perubahan tenaga di dalam diri seseorang yang ditandai 

dengan dorongan yang berasal dari diri seseorang untuk mencapai tujuan. 

Dorongan dan reaksi-reaksi usaha yang disebabkan karena adanya kebutuhan 

untuk berprestasi dalam hidup. Hal tersebut menjadikan individu memiliki usaha, 

keinginan dan dorong untuk mencapai hasil belajar yang tinggi. (Maryam 2016)  

Selain itu, motivasi adalah internal yang mendorong seseorang untuk bertindak, 

belajar, dan mencapai tujuan. Ini bisa berasal dari kebutuhan fisik, emosional, atau 

psikologis, serta aspirasi atau keinginan untuk mencapai sesuatu yang diinginkan.  

Belajar merupakan suatu aktivitas yang disengaja dilakukan oleh individu 

agar terjadi perubahan peningkatan kemampuan individu, karena dengan belajar 

seorang individu akan mengalami perubahan dari yang tidak tahu menjadi tahu, 

dari yang tidak paham menjadi paham, dari yang tidak mengalami menjadi 

mengalami dan merasakan sesuatu yang berbeda (Ubabuddin 2019). Proses 

belajar juga dapat dipengaruhi oleh faktor internal seperti motivasi dan persepsi, 

serta faktor eksternal seperti lingkungan belajar dan pengajaran.  

Motivasi belajar merupakan daya penggerak psikis dari dalam diri 

seseorang untuk dapat melakukan kegiatan belajar dan dapat menambah 
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ketrampilan, serta pengalaman (Yuniarwati 2018). Alderfer (dalam Ratri & 

Pratisti 2019) menjelaskan motivasi belajar adalah kecenderungan peserta didik 

dalam melakukan kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai 

prestasi atau hasil belajar yang lebih baik. Hal ini karena kurangnya motivasi 

belajar dalam diri siswa maka akan berpengaruh pada hasil belajarnya. Setiap 

siswa mempunyai kemungkinan menghadapi masalah seperti orang-orang pada 

umumnya, baik masalah yang datang didalam dirinya maupun yang datang dari 

luar dirinya sehingga bila masalah yang dihadapinya tidak cepat diatasi akan 

berpengaruh pada proses belajar mengajar, maka mengakibatkan motivasi belajar 

siswa menjadi menurun dan hal ini akan berdampak pula pada hasil belajar.  

Masalah yang dihadapi siswa dapat diamati dalam berbagai macam bentuk 

perilakunya seperti: masalah akademis di mana materi pelajaran yang sulit 

dipahami atau tidak adanya dukungan belajar yang memadai bisa membuat siswa 

tertekan dan kehilangan minat belajar, lingkungan belajar yang tidak mendukung 

karena kurangnya fasilitas belajar yang memadai atau guru yang kurang interaktif 

sehingga siswa tidak konsentrasi dalam menangkap dan menyerap pelajaran maka 

dapat menurunkan semangat belajar siswa. Ada beberapa usaha untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa, seperti menggunakan metode pembelajaran 

yang variatif seperti mengadakan tamabah pelajaran, guru mengubah sistem 

pembelajaran atau mengubah cara penyampaian materi yang lebih menarik, 

menciptakan lingkungan belajar yang menarik agar dapat meningkatkan minat 

belajar siswa.  
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Melalui hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti pada siswa 

kelas X MIPA SMA Swasta PAB 8 Saentis diketahui bahwa ada beberapa siswa 

yang memiliki motivasi belajar rendah. Hal ini disebabkan karena siswa kesulitan 

dalam memahami materi pelajaran, kurangnya dukungan orang tua, serta sistem 

penyampaian yang kurang menarik bagi siswa.  

Usaha yang akan dilakukan dalam rangka meningkatkan motivasi belajar 

siswa yang rendah adalah dengan mengoptimalkan layanan Bimbingan konseling 

kepada siswa, dengan cara yang dapat dicoba dalam upaya menyelesaikan 

masalah tersebut menggunakan layanan bimbingan kelompok.  

Menurut Prayitno (2017)  (dalam Harivmah et al. 2023) mengatakan 

bahwa “bimbingan kelompok adalah layanan yang diberikan dalam suasana 

kelompok”, sedangkan menurut (Syamsudin, 2017), bahwa “layanan bimbingan 

kelompok merupakan layanan bimbingan yang memungkinkan sejumlah siswa 

secara bersama-sama topik tertentu sehingga berguna untuk menunjang 

pemahaman dan kehidupan sehari-hari”.   

Selain menggunakan layanan bimbingan kelompok usaha yang dilakukan 

dalam rangka meningkatkan motivasi belajar siswa yang rendah yaitu 

menggunaka Teknik modeling. Verianto, dkk (dalam Karier and Sma 2020) 

Teknik modeling merupakan observasi permodelan, mengobservasi seseorng 

lainnya sehingga seseorang tersebut membentuk ide dan tingkah laku, selanjutnya 

sebagai panduan untuk bertindak. Jadi dapat dikatakan bahwa modeling 

merupakan konsekuensi perilaku meniru orang lain dari pengalaman baik, 
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pengalaman langsung maupun tidak langsung, sehingga reaksi-reaksi emosional 

dan rasa takut seseorang dapat dihapuskan.  

Layanan bimbingan kelompok dalam Teknik modeling dapat memiliki 

dampak positif terhadap motivasi belajar siswa. Ada beberapa cara bagaimana 

layanan tersebut dapat memengaruhi motivasi belajar siswa: pertama, 

Keterlibatan Kolaboratif: yang dimana melalui bimbingan kelompok, siswa akan 

terlibat dalam kerja tim dan kolaborasi dengan rekan-rekan mereka. Hal ini dapat 

meningkatkan motivasi karena mereka merasa didukung dan didorong pleh rekan-

rekan mereka, serta memiliki kesempatan untuk belajar dari satu sama lain. 

Kedua, Pemberian dukuangan: yang dimana pembimbing dalam layanan tersebut 

dapat memberikan dukungan dan dorongan kepada siswa saat mereka menghadapi 

kesulitan dalam memahami konsep atau mengaplikasikan teknik-teknik modeling, 

ini dapat membatu menjaga motivasi siswa dan mendorong untuk terus berusaha. 

Ketiga, Pencapaian Bersama: Ketika kelompok berhasil membangun model yang 

relevan atau menyelesaikan proyek dengan baik, ini dapat meningkatkan rasa 

pencapaian dan kepercayaan diri siswa. Motivasi mereka untuk belajar lebih 

lanjut dan mengembangkan keterampilan mereka akan meningkatkan karena 

mereka melihat hasil dari usaha mereka. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan layanan bimbingan kelompok 

dengan Teknik modeling karena menurut peneliti siswa dapat bersama-sama 

berbagai alternatif yang dapat diaplikasikan kepada anggota kelompok, serta dapat 

bertanya kepada guru maupun teman. Sehingga penjelasan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan Teknik modeling dapat 
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digunakan untuk membantu siswa dalam rangka mengaplikasikan alternatif dalam 

peningkatan motivasi belajar siswa. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penelitian terdorong untuk 

mengkaji lebih dalam mengenai “Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok 

Teknik Modeling Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas X SMA 

Swasta PAB 8 Saentis Tahun Pelajaran 2023/2024” 

1.2. Fokus Penelitian  

Agar peneliti ini lebih terfokus untuk mencapai tujuan, maka perlu adanya 

fokus penelitian. Penulis membatasi permasalahan pada: 

1. Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Modeling di SMA 

Swasta PAB 8 Saentis  

2. Respon siswa terhadap penerapan layanan bimbingan kelompok 

dengan Teknik Modeling di SMA Swasta PAB 8 Saentis 

3. Peningkatan motivasi belajar siswa terhadap penerapan layanan 

bimbingan kelompok dengan Teknik Modeling di SMA Swasta PAB 8 

Saentis 

1.3. Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, fokus masalah yang telah 

diuraikan diatas, maka rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini 

adalah “bagaimana penerapan layanan bimbingan kelompok Teknik Modeling 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas X SMA Swasta PAB 8 Saentis 

tahun Pelajaran 2023/2024 ? 
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1.4. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam pelaksanaan penelitian ini yaitu: Untuk mengetahui penerapan layanan 

bimbingan kelompok Teknik modeling untuk meningkatkan mtivasi belajar siswa 

kelas X SMA Swasta PAB 8 Saentis tahun Pelajaran 2023/2024. 

   

1.5. Manfaat Penelitian  

Tercapainya tujuan diatas, diharapkan penelitian ini memiliki berbagai 

manfaat sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

Peneliti ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan sumbangan bagi 

pengembang ilmu pengetahuan dan kamajuan dunia pendidikan, khususnya 

bagi pengembangan layanan bimbingan kelompok Teknik modeling dalam 

peningkatan motivasi belajar siswa. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Sekolah 

Memberikan sumbangan pemikiran, informasi, dan evaluasi dalam rangka 

pengembangan layanan bimbingan kelompok Teknik modeling untuk 

mampu memberikan pemahaman dan pengembangan kepada siswa bahwa 

motivasi belajar itu sangat diperlukan. 

b. Bagi Guru 

Guru mendapat teknik baru, yaitu Teknik modeling dalam membantu 

siswa meningkatkan potensi yang dialami, khususnya dalam peningkatan 

motivasi belajar siswa. 
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c. Bagi Siswa  

Siswa dapat meningkatkan motivasi belajarnya melalui layanan bimbingan 

kelompok menggunakan Teknik modeling. 

d. Bagi Peneliti  

Memberikan pengalaman praktis dalam suatu penyelenggaraan peneliti, 

serta diharapkan dapat menambah pengalaman tentang layanan bimbingan 

kelompo menggunakan Teknik modeling. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

 

2.1. Kerangka Teoritis  

2.1.1. Motivasi Belajar  

2.1.1.1. Pengertian Motivasi Belajar  

Menurut siregar dan Nara (2014: 49) motivasi berasal dari Bahasa Latin 

“movere”, yang artinya adalah menggerakkan. Lebih lanjut Djamarah (2011:148) 

mendefinisikan motivasi sebagai suatu pendorong yang dapat mengubah 

seseorang menjadi bentuk aktivitas nyata untuk mencapai tujuan tertentu. Sama 

halnya dengan Djamarah, Purwanto (2013: 60) mengatakan bahwa motivasi 

adalah segala sesuatu yang mendorong seseorang untuk bertindak melakukan 

sesuatu. Sedangkan menurut Rifa’I dan anni (2011: 159) motivasi bukan hanya 

penting untuk mendotrong peserta didik dapat belajar untuk belajar, namun juga 

menentukan seberapa banyak peserta didik dapat dapat belajar dari aktivitas yang 

dilakukan dan seberapa banyak mereka dapat belajar dari informasi yang 

diperolehnya. Dari bebrapa pengertian diatas dapat dipahami bahwa motivasi 

adalah suatu dorongan dalam melakukan sesuatu untuk mencapai suatu tujuan dan 

penting dalam kegiatan belajar.  

Menurut Slameto (2010: 2) belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. Sedangkan Siregar dan Nara (2014: 3) mengemukakan bahwa 

belajar merupakan sebuah proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang 
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dan berlangsung seumur hidup. Salah satu pertanda seseorang telah belajar adalah 

adanya perubahan tingkah laku yang menyangkut kognitif, psikomotor, dan 

afektif. Lebih lanjut Anni (2011: 82) mendefinisikan belajar sebagai proses 

penting bagi perubahan perilaku setiap orang dan belajar itu mencakup segala 

sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan oleh seseorang. Dari beberapa pengertian 

diatas, dapat dipahami bahwa belajar merupakan proses perubahan tingkah laku 

hasil interaksi individu dengan lingkungannya. 

Dari kedua pengertian motivasi dan belajar dapat digabungkan menjadi, 

motivasi belajar suatu dorongan dari dalam diri individu untuk melakukan sesuatu 

yang kemudian membuat individu bergerak untuk memenuhi kebutuhan dan 

mencapai tujuan yaitu proses belajar individu melakukan perubahan tingkah laku 

interaksi dengan lingkungan.  

2.1.1.2. Fungsi Motivasi Belajar  

Sardiman (2007: 83) Motivasi mendorong timbulnya kelakuan dan 

mempengaruhi serta mengubah kelakuan. Sehubung dengan hal tersebut, terdapat 

tiga fungsi motivasi, yaitu sebagai berikut :  

a. Mendorong timbulnya suatu kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa 

motivasi maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperti belajar. 

b. Motivasi berfungsi sebagai pengaruh. Artinya mengarah perbuatan 

kepencapaian tujuan yang diinginkan.  

c. Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Ia berfungsi sebagai mesin bagi 

mobil, besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya 

perbuatan. 
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2.1.1.3. Ciri-ciri Motivasi Belajar  

Oemar Hamalik (2013: 161) Motivasi belajar yang ada pada diri setiap 

siswa memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Tekun menghadapi tugas (dapat ekerja terus menerus dalam waktu yang 

lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai). 

b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak mudah putus asa). Tidak memerlukan 

dorongan dari luar untuk berpartisipasi sebaik mungkin (tidak cepat puas 

dengan prestasi yang telah dicapainya). 

c. Menunjukkan minat terhadap berbagai macam masalah. 

d. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalua sudah yakin akan sesuatu). 

e. Tidak melepaskan hal yang diyakininya. 

f. Suka mencari dan memecahkan masalah. 

Motivasi belajar memegang peranan penting dalam proses pembelajaran. 

Siswa yang belajar dengan motivasi yang kuat, akan melaksanakan kegiatan 

belajarnya dengan sungguh-sungguh dan semangat. Sebaliknya, siswa yang 

belajar dengan motivasi yang lemah, akan malas bahkan tidak mau mengerjakan 

tugas-tugas yang berhubungan dengan pelajaran. Dengan belajar untuk 

mengetahui siswa mempunyai moyivasi atau tidak, dapat dilihat dalam proses 

belajar dikelas. 

2.1.1.4. Macam-macam Motivasi Belajar 

Hamzah B. Uno (2011: 23) motivasi belajar dapat timbul karena adanya 

dua macam faktor yang mempengaruhinya, yaitu :  
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a. Motivasi Intrinsik, yakni berupa hasrat dan keinginan berhasil dan 

dorongan kebutuhan belajar, harapan dan cita-cita. 

b. Metivasi ekstrinsik adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar yang 

kondusif dan kegiatan belajar menarik. 

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada 

siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada 

umumnya dengan beberapa indicator atau unsur yang mendukung. Hal itu 

mempunyai peranan besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar.  

Kegiatan Belajar mengajar peranan motivasi intrinsik maupun ekstrinsik 

sangat diperlukan. Motivasi bagi siswa dapat mengembangkan aktivitas dan 

inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan 

kegiatan belajar. 

Perlu diketahui bahwa cara dan jenis menumbuhkan motivasi adalah 

bermacam-macam, tetapi untuk motivasi ekstrinsik kadang-kadang tepat, dan 

kadang-kadang juga kurang sesuai, hal ini guru harus hati-hati dalam 

menumbuhkan dan memberi motivasi bagi kegiatan belajar para siswa. Sebab 

mungkin maksudnya membirikan motivasi tetapi justru tidak menguntungkan 

belajar siswa. 

2.1.1.5. Prinsip-Prinsip Motivasi Belajar 

Motivasi mempunyai peranan yang strategis dalam aktivitas belajar 

seseorang. Agar peran motivasi lebih optimal, maka prinsip-prinsip motivasi 

belajar tidak hanya sekedar diketahui, tetapi harus diterapkan dalam aktivitas 

belajar mengajar. Ada beberapa prinsip motivasi dalam belajar, yaitu: 
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a. Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas belajar. 

b. Motivasi intrinsik lebih utama dari pada motivasi ekstrinsik dalam belajar. 

c. Motivasi berupa pujian lebih baik dari pada hukuman 

d. Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belajar. 

e. Motivasi dapat memupuk optimis dalam belajar. 

f. Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar. 

2.1.1.6. Indikator Motivasi Belajar Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Motivasi Belajar 

a. Indikator Motivasi Belajar  

Hakikat dari motivasi belajar adalah dorongan yang berasal dari 

dalam dan luar diri siswa yang sedang belajar untuk mengadakan 

perubahan pada tingkah laku pada umumnya dan semangat atau keinginan 

untuk belajar lebih semangat lagi. Menurut Sudirman, indicator motivasi 

belajar yang berasal dari dalah diri siswa (instrinsik) adalah sebagai 

berikut: 

1) Tekun menghadapi tugas 

2) Ulet menghadapi kesulitan 

3) Senang bekerja mandiri 

4) Tidak mudah melepas hal yang diyakini 

5) Senang mencari dan memecahkan masalah atau soal-soal 

6) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

7) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

8) Adanya lingkungan belajar yang kondusif  
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Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar  

Menurut Oemar Hamalik (2013) ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi motivasi, baik motivasi intrinsik maupun motivasi ekstrinsik 

diantaranya: 

1) Tingkat kesadaran siswa akan kebutuhan yang mendorong tingkah 

laku/perbuatannya dan kesadaran atas tujuan belajar yang hendak 

dicapai. 

2) Sikap guru terhadap kelas, guru yang bersikap bijak dan selalu 

merangsang siswa untuk berbuat kearah suatu tujuan yang jelas 

dan bermakna bagi kelas 

3) Pengaruh kelompok siswa. Bila pengaruh kelompok terlalu kuat 

maka motivasinya lebih cenderung ke sifat ekstrinsik. 

4) Suasana kelas juga berpengaruh terhadap muncul sifat tertentu 

pada motivasi belajar siswa. 

Belajar suatu tugas yang sangat erat dengan siswa namun belum tentu 

hasil yang diperoleh siswa setingkat dengan hasil yang sama. Hal ini 

menunjukkan adanya beberapa faktor yang mempengaruhi pelajar diantaranya 

menurut Sumadi Suryobroto adalah: 

1. Faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa 

a. Faktor-faktor non sosial 

Faktor non sosial yang dimaksud, seperti keadaan udara (cuaca panas atau 

dingin, waktu (pagi, siang dan sore), tempat (sepi, bising atau kualitas 

sekolah tempat belajar), sarana dan prasarana atau fasilitas belajar. 
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b. Faktor-faktor sosial  

Faktor sosial adalah faktor manusia (guru, konselor, dan orang tua), baik 

yang hadir secara langsung maupun tidak langsung (foto atau suara). 

Proses belajar akan berlangsung dengan baik, apabila guru mengajar 

dengan cara yang menyenangkan, seperti bersikap ramah, memberi 

perhatian pada semua siswa, serta selalu membantu siswa yang mengalami 

kesulitan belajar. Pada saat dirumah siswa tetap mendapat perhatian dari 

orang tua, baik perhatian material dengan menyediakan sarana dan 

prasarana belajar guna membantu dan mempermudah siswa belajar 

dirumah. 

2. Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri siswa 

a. Faktor Fisiologis  

Faktor fisik yang dimaksud meliputi : nutrisi (gizi), Kesehatan, dan 

fungsi-fungsi fisik (terutama panca Indera). Kekurangan gizi atau kadar 

makanan akan mengakibatkan kelesuan, cepat mengantuk, cepat lelah, dan 

sebagainya. Kondisi fisik yang seperti itu sangat berpengaruh terhadap proses 

belajar siswa di sekolah. Dengan kekurangan gizi, siswa akan rentan terhadap 

penyakit, yang menyebabkan menurunnya kemampuan belajar, berfikir atau 

berkonsentrasi. Keadaan fungsi jasmani seperti panca Indera (mata dan 

telinga) dipandang sebagai faktor yang mempengaruhi proses belajar. Panca 

Indera yang baik akan mempengaruhi siswa dalam mengikuti proses belajar 

disekolah. 
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b. Faktor Psikologi  

Faktor psikologi berhubungan dengan aspek yang mendorong atau 

menghambat aktivitas belajar pada siswa. Faktor yang mendorong aktivitas 

belajar menurut Arden N. Frandsen adalah sebagai berikut: 

1) Rasa ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia (lingkungan) yang lebih luas 

2) Sifat rasa kreatif dan keinginan untuk selalu maju 

3) Keinginan untuk mendapat simpati dari orang tua, guru, dan teman-teman 

4) Keinginan untuk memperbaiki kegagalan dengan usaha yang baru 

5) Keinginan untuk mendapat rasa aman apabila menguasai pelajaran 

6) Tingkat kecerdasan yang lemah 

7) Sikap kebiasaan yang buruk, seperti: tidak menyenangi matapelajaran 

tertentu, malas belajar, tidak memiliki waktu belajar yang teratur, dan 

kurang terbiasa membaca buku mata pelajaran. 

2.1.2. Layanan Bimbingan Kelompok  

2.1.2.1. Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok  

Bimbingan adalah proses untuk membantu individu memahami dirinya 

dan dunia di sekelilingnya supaya ia dapat menggunakan kemampuan dan bakat 

yang ada dengan optimal. Menurut Rochman Natawidjaja (2015) bimbingan 

adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada 

seseorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja maupun dewasa, 

agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri 

dan mandiri, dengan memanfaatkan kekuatan individu dan saran yang ada dan 
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dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku (dalam Abu Bakar, 

2010).  

Bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang diberikan dalam 

suasana kelompok. Gazda (2012) mengemukakan bahwa bimbingan kelompok di 

sekolah merupakan kegiatan informasi kepada sekolompok siswa untuk 

membantu mereka Menyusun rencana dan Keputusan yang tepat. Gazda juga 

menyebut bahwa bimbingan kelompok diselenggarakan untuk memberikan 

informasi yang bersifat personal, vokasional, dan sosial. Telah lama dikenal 

bahwa berbagai informasi berkenaan dengan orientasi siswa baru, pindah program 

dan peta sosiometri siswa serta bagaimana mengembangkan hubungan antarsiswa 

dapat disampaikan dan dibahas dalam bimbingan kelompok. Dengan demikian 

jelas bahwa kegiatan dalam bimbingan kelompok ialah pemberian informasi 

untuk keperluan tertentu bagi para anggota kelompok (dalam Reichenbach et al., 

2019). 

2.1.2.2. Tujuan Bimbingan Kelompok  

Tujuan bimbingan kelompok adalah untuk melatih siswa mengembangkan 

kemampuan bersosialisasi, dan mewujudkan tingkah laku yang lebih efektif serta 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi baik variable maupun non variable. 

Menurut Amti (2010: 108) bahwa tujuan bimbingan kelompok terdiri dari 

tujuan umum dan tujuan khusus. Secara umum bimbingan kelompok bertujuan 

untuk membantu para siswa yang mengalami masalah melalui prosedur 

kelompok. Selain itu juga mengembangkan pribadi masing-masing anggota 
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kelompok melalui barbagai suasana yang muncul dalam kegiatan itu, baik suasana 

yang menyenangkan maupun yang menyedihkan (dalam Sulastri, 2021). 

Prayitno (2017) menganggap bahwa tujuan umum bimbingan kelompok 

adalahmengembangkan kemampuan bersosialisasi terutama kemampuan 

komunikasi dan tujuan khususnya adalah mendorong pengembangan perasaan, 

pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang lebih efektif serta bertanggung jawab. 

Dengan demikian, bimbingan kelompok secara umum bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan bersosialisasi dan aspek pribadi lainnya, serta 

mencegah siswa dari berbagai potensi permasalahan pribadi dan sosial. Tujuan-

yujuan tersebut mengarah pada pencapaian fungsi pemahaman, pengembangan, 

dan pencegahan (Ulul Azam, 2016). 

2.1.2.3. Manfaat Bimbingan Kelompok  

Manfaat bimbingan kelompok menurut Dwi Ketut Sukardi (2012) yaitu:  

a. Diberikan kesempatan yang luas untuk mendapatkan dan membicarakan 

berbagai hal yang terjadi di sekitarnya. 

b. Memiliki pemahaman yang objektif, tepat dan cukup luas tentang berbagai 

hal yang mereka bicarakan. 

c. Menimbulkan sifat positif terhadap keadaan diri dan lingkungan mereka 

yang berhubungan dengan hal-hal yang mereka bicarakan dalam kelompok 

(Sitorus, 2021). 

Manfaat bimbingan kelompok menurut Dwi Ketut Sukardi (2012) adalah 

sebagai berikut:  
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1. Tenaga pembimbing masih sangat terbatas dan jumlah murid yang perlu 

dibimbing begitu banyak sehingga pelayanan bimbingan secara 

perseorangan tidak akan merata.  

2. Melalui bimbingan kelompok, murid dilatih menghadapi tugas bersama 

atau memecahkan suatu masalah bersama. Dengan demikian sedikit 

banyak dididik untuk hidup bersama. Hal tersebut akan diperlukan selama 

hidupnya. 

3. Dalam mendiskusikan suatu bersama, murid didorong untuk berani 

mengemukakan pendapatnya dan menghargai pendapat orang lain. Selain 

itu beberapa murid akan lebih berani membicarakan kesukarannya dengan 

pembimbing setelah mereka mengerti bahwa teman-temannya juga 

mengalami kesukaran tersebut. 

4. Banyak informasi yang dibutuhkan oleh murid dapat diberikan secara 

kelompok dan cara tersebut lebih ekonomis. 

5. Melalui bimbingan kelompok beberpa murid menjadi lebih sadar bahwa 

mereka sebaiknya menghadap pembimbing untuk mendapat bimbingan 

secara lebih mendalam. 

6. Melalui bimbingan kelompok seorang ahli bimbingan yang baru saja 

diangkat dapat memperkenalkan diri dan berusaha mendapat kepercayaan 

dari murid (Simbolon, 2020) . 
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2.1.2.4. Komponen-komponen Layanan Bimbingan Kelompok 

  Komponen-komponen yang harus diperhatikan sehingga bimbingan 

kelompok dapat berjalan menurut Prayitno (2014: 4-13)  

1. Pemimpin Kelompok  

Pemimpin Kelompok (PK) adalah konselor yang terlatih dan berwenang 

menyelenggarakan praktik konseling professional. Sebagaimana untuk jenis 

layanan konseling lainnya, konselor memiliki keterampilan khusus 

menyelenggarakan bimbingan kelompok. PK diwajibkan menghidupkan dinamika 

kelompok antara semua peserta seintensif mungkin yang mengaruh kepada 

pencapaian tujuan-tujuan umum dalam bimbingan kelompok. 

Sehubung dengan keterampilan dan sikap yang menyangkut hal-hal 

tersebut di atas, peranan PK menurut Prayitno (2014: 7) yaitu dalam mengarahkan 

suasana kelompok mempunyai peranan: 1) pembentukan kelompok dari 

sekumpulan (calon) peserta (terdiri dari 8-10 orang), sehingga terpenuhi syarat-

syarat kelopok yang mampu secara afektif mengembangkan dinamika kelompok, 

2) penstrukturan, yaitu membahas Bersama anggota kelompok, apa, mengapa, dan 

bagaimana layanan bimbingan kelompok dilaksanakan, 3) pertahapan kegiatan 

bimbingan kelompok, 4) penilaian segera (laiseg) hasil layanan bimbingan 

kelompok, 5) tindak lanjut layanan, yaitu secara umum hal yang perlu dikuasai 

oleh pemimpin kelompok adalah kemampuan dalam mengelola kelompok. Tugas 

pemimpin kelompok dikatakan berhasil apabila dinamika kelompok dapat 

terwujud. Apabila dinamika kelompok berjalan dengan baik maka akan dicapai 

tujuan umum maupun tujuan khusus bimbingan kelompok dapat tercapai. Dapat 
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disimpulkan pemimpin kelompok adalah konselor yang terlihat dan professional 

dengan mempunyai keterampilan khusus, pemimpin kelompok diwajibkan 

menghidupkan dinamika kelompok. 

2. Anggota Kelompok  

Tidak semua kumpulan individu dapat dijadikan anggota bimbingan 

kelompok. Untuk terselenggarnya bimbingan kelompok seorang konselor harus 

membentuk kumpulan individu menjadi sebuah kelompok sesuai dengan 

persyaratan yang ada. Besarnya kelompok (jumlah anggota kelompok), dan 

homogenitas/heterogenitas anggota kelompok dapat memengaruhi kinerja 

kelompok. Sebaiknya jumlah kelompok tidak terlalu besar and tidak terial kecil. 

Peranan anggota kelompok dalam kegiatan bimbingan kelompok yaitu masing-

masing anggota kelompok beraktifitas langsung dan mandiri dalam bentuk: 1) 

mendengar dan memahami, 2) berpikir dan berpendapat, 3) menganalisis dan 

berargumentasi, 4) merasa, berempati, dan bersikap, dan 5) berpartisipasi dalam 

kegiatan bersama.  

3. Dinamika Kelompok  

Kekuatan yang mendorong kehidupan dalam kelompok disebut dengan 

dinamika kelompok. Dinamika kelompok merujuk pada interaksi dan pergantian 

energi diantara anggota kelompok dan pemimpin kelompok (Jacobs, 2015:32). 

Selanjutnya Gladding (2015:27) mendefinisikan dinamika kelompok sebagai 

kekuatan dalam kelompok yang memiliki manfaat tersendiri, untuk memanfaatkan 

kekuatan tersebut adalah dengan melalui interaksi diantara para anggota dan 

pemimpin kelompok. Dalam kegiatan bimbingan kelompok dinamika kelompok 
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sengaja ditumbuhkembangkan karena dinamika kelompok adalah hubungan 

interpersonal yang ditandai dengan semangat, kerjasama antar anggota kelompok, 

saling berbagi pengetahuan, pengalaman dan mencapai tujuan kelompok. 

Dinamika kelompok merupakan jiwa dalam kehidupan kelompok yang 

menentukan gerak dan arah untuk mencapai tujuan bimbingan kelompok (dalam 

Telaumbanua, 2016). 

 Dan uraian diatas, dapat dipahami bahwa dinamika kelompok merupakan 

suatu kekuatan operasoinal yang dapat memicu adanya proses kelompok 

melakukan pertukaran informasi, komunikasi, dan semangat yang tinggi diantara 

anggota kelompok dan pemimpin kelompok. Apabila dinamika kelompok dapat 

terjadi, maka ketercapaian tujuan kelompok juga memiliki kemungkinan yang 

besar. 

2.1.2.5. Asas-asas Bimbingan Kelompok 

a. Asas Kerahasiaan  

Para anggota harus menyimpan dan merahasiakan informasi apa saja yang 

dibahas dalam kelompok, terutama hal-hal yang tidak layak diketahui 

orang lain. 

b. Asas Keterbukaan  

Para anggota bebas dan terbuka mengemukakan pendapat, ide, saran, 

tentang apa saja yang dirasakan dan dipikirkannya tanpa adanya rasa malu 

dan ragu-ragu. 

c. Asas Kesukarelaan  
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Semua anggota dapat menampilkan diri secara spontan tanpa malu atau 

dipaksa oleh teman lain atau pemimpin kelompok. 

d. Asas Kenormatifan  

Semua yang dibicarakan dalam kelompok tidak boleh bertentangan dengan 

norma-norma dan kebiasaan yang berlaku. 

Menurut Prayitno (2004: 14-15) asas-asas dalam bimbingan kelompok 

meliputi: 

1. Asas keterbukaan, asas bimbingan kelompok yang menghendaki agar 

anggota kelompok untuk bersikap terbuka dalam memberikan informasi.  

2. Asas kesukarelaan, asas bimbingan kelompok yang menghendaki para 

peserta anggota kelompok untuk sukarela dalam mengikuti kegiatan.  

3. Asas kekinian, yaitu segala sesuatu yang terjadi dalam bimbingan 

kelompok topik bahasan bersifat sekarang maupun masa terjadinya.  

4. Asas kenormatifan, yaitu asas yang menghendaki tata karma dan cara 

berkomunikasi yang baik dan masih dalam batas norma yang berlaku 

(Raminah, 2018). 

2.1.2.6. Tahapan-tahapan Bimbingan Kelompok   

Dalam pelaksanaannya, bimbingan kelompok mempunyai tahapan-tahapan 

dan ketentuan yang berlaku selama kegiatan itu berlangsung. Dengan adanya 

tahapan-tahapan ini tentu akan berguna bagi pemipin kelompok agar dapat 

melaksanakan kegiatan dengan baik. Prayitno (2014:40) mengatakan bahwa ada 

empat tahap dalam pelaksanaan bimbingan kelompok. Yaitu, tahap pebentukan, 

tahap peralihan, tahap kegiatan dan tahap pengakhiran (dalam Simbolon 2020). 
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1. Tahap Pembentukan, Pada tahap ini adalah dimana anggota kelompok 

mencari dan bergabung dalam suatu kelompok dan mengenalkan diri  

masing-masing serta tujuan dan harapannya dalam mengikuti kegiatan ini. 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah: 

a. Menjelaskan pengertian dan tujuan bimbingan kelompok, cara-cara 

dalam bimbingan kelompok. 

b. Melaksanakan acara perkenalan satu sama lain di dalam satu kelompok 

agar tercipta keakraban. 

c. Memainkan sebuah permainan atau lebih yang bertujuan untuk 

menciptakan suasana agar tidak kaku dan lebih santai. 

2. Tahap Peralihan, Tahap ini adalah sebagai pengalih dari tahap sebelumya 

ke tahapan ini, akan lebih serius dan terarah dalam mencapai tujuan 

kelompok sesuai dengan yang diharapkan. Kegiatan yang dilakukan pada 

tahap ini adalah: 

a. Menjelaskan kembali secara ringkas bagaimana pelaksanaan 

bimbingan kelompok. 

b. Menanyakan kesiapan para anggota kelompok untuk memulai kegiatan 

pada tahap berikutnya. 

c. Menekankan kembali azas-azas yang berlaku pada kegiatan ini kepada 

anggota kelompok. 

3. Tahap Kegiatan Pada tahapan ini akan dibahas topiktopik tertentu dan 

berusaha untuk menemukan solusinya, sasaran yang diharapkan adalah 
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terbahasnya masalah dan adanya pengembangan diri pada setiap anggota 

kelompok. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah: 

a. Mengemukakan topik-topik yang akah dibahas dan menemukan satu 

topik yang akan dibahas. 

b. Menentapkan topik yang akan bahas terlebih dahulu. 

c. Anggota membahas topik secara mendalam dan tuntas. 

d. Kegiatan selingan. 

4. Tahap Pengakhiran Tahap pengakhiran secara keseluruhan merupakan 

merupakan akhir dari serangkaian pertemuan kelompok. Keseluruhan 

pengalaman yang diperoleh anggota selama proses kerja ini memerlukan 

perhatian khusus dari pemimpinan kelompok, terutama ketika kelompok 

hendak dibubarkan. Pembubaran kelompok secara keseluruhan idealnya 

dilakukan setelah tujuan kelompok tercapai. Tugas pemimpin kelompok 

dalam tahap ini adalah sebagai berikut: 

a. Mengemukakan bahwa kegiatan akan segera diakhiri 

b. Pemimpin kelompok dan anggota kelompok mengemukakan kesan dan 

hasilhasil kegiatan. 

c. Membahas kegiatan lanjut. 

d. Mengemukakan kesan dan harapan. 

e. Doa penutup  

Evaluasi kegiatan penilaian terhadap kegiatan konseling kelompok dapat 

dilakukan secara tertulis dimana para peserta diminta mengungkapkan 

perasannya, harapannya, minat dan sikapnya terdapat berbagai hal, baik yang 
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telah dilakukan selama kegiatan kelompok (yang menyangkut isi maupun proses) 

maupun kemungkinan keterlibatan mereka untuk kegiatan serupa selanjutnya. 

Pada tahap ini dilakukan tinjauan terhadap kualitas kegiatan kelompok dan hasil-h 

asilnya melalui mengungkapkan kesan-kesan peserta (Simbolon, 2020). 

2.1.3. Teknik Modeling 

2.1.3.1.  Pengertian Teknik Modeling  

Modeling merupakan belajar melalui observasi dengan menambahkan atau 

mengurangi tingkah laku yang teramati, menggeneralisir berbagai pengamatan 

sekaligus melibatkan proses kognitif. 

Menurut Taylor, Russ-Eft, & Chan (dalam Bradley T. Eriford 2016:340) 

Modeling adalah proses bagaimana individu belajar dari mengamati orang lain. Ia 

adalah salah satu komponen teori belajar sosial yang dikembangkan oleh Albert 

Bandura (2006:182) dan telah menjadi salahsatu intervensi pelatihan berbasis 

psikologi yang paling luas digunakan, paling banyak diteliti, dan sangat 

dihormati. 

Menurut Bradley T. Eriord modeling dapat digunakan untuk mengajarkan 

banyak macam keterampilan pada klien. Secara umum live modeling tampaknya 

lebih efektif dalam mengajarkan keterampilan personal dan sosial, sementara itu, 

teknik modeling membantu untuk masalah-masalah yang kognitif. 

Pengaruh dari peniruan terhadap model menurut Bandura (dalam Gunarsa 

2001) “Ada tiga hal yaitu (1) pengambilan respons atau keterampilan baru dan 

memperlihatkan dalam perilakunya setelah memadukan apa yang diperoleh dari 

pengamatannya dengan pola perilaku yang baru, (2) hilangnya respons takut, 
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namun pada tokoh yang dilihatnya tidak berakibat apa-apa atau akibatnya bahkan 

positif, (3) pengambilan sesuatu respons dari respons-respons yang di perlihatkan 

oleh tokoh yang memberi jalan untuk ditiru.” 

Perilaku model digunakan untuk: (1) membentuk perilaku baru pada 

konseling, (2) memperkuat perilaku yang sudah terbentuk. Dalam hal ini konselor 

menunjukkan kepada konseli tentang perilaku model, dapat menggunakan model 

audio, model fisik, model hidup, atau lainnya yang teramati dan di pahami jenis 

perilaku yang hendak dicontoh. Perilaku yang berhasil dicontoh memperoleh 

ganjaran dari konselor.  

2.1.3.2.  Tujuan Teknik Modeling  

Tujuan teknik modeling terhadap motivasi belajar siswa adalah untuk 

memahami faktor-faktor yang memengaruhi motivasi belajar mereka, sehingga 

dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan mendukung 

perkembangan akademik dan personal mereka. Dengan memodelkan motivasi 

belajar siswa, pendidik dapat mengidentifikasi pola perilaku dan preferensi 

individu yang dapat digunakan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

memotivasi dan mendorong prestasi siswa. 

2.1.3.3.  Manfaat Teknik Modeling  

Manfaat dari modeling, yaitu :  

a. Agar memperoleh keterampilan untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya. 

b. Memberikan pengalaman belajar yang bisa dicontoh oleh konseli. 

c. Menghapus hasil belajar yang adaptif. 
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d. Memperoleh tingkah laku yang lebih efektif. 

2.1.3.4. Macam-macam Modeling  

Macam-macam modeling menurut Corey (dalam Mochammad Nursalim 

2013:122) adalah: 

a. Model yang nyata (live model), contohnya konselor yang dijadikan 

sebagai model oleh konselinya, atau guru, anggota keluarga atau tokoh 

lain yang dikagumi. 

b. Model simbolis (symbolic model), adalah tokoh yang dilihat melalui 

film, video atau media lain, contohnya seseorang penderita neurosis 

yang melihat tokoh dalam film yang dapat mengatasi masalahnya dan 

kemudian ditirunya. 

c. Model ganda (multiple model) yang terjadi dalam kelompok. 

Seseorang anggota dari suatu kelompok mengubah sikap dan 

mempelajari sesuatu sikap baru, setelah mengamati bagaimana anggota 

lain dalam kelompoknya bersikap. 

2.1.3.5.   Jenis-jenis Modeling 

Terdapat beberapa tipe modeling, yaitu:  

1. Modeling Tingkah Laku baru : Modeling tingkah laku baru yang dilakukan 

melalui observasi terhadap model tingkah laku yang tidak diterima secara 

sosial individu memperoleh tingkah laku baru.  

2. Modeling Tingkah laku Lama : Modeling tingkah laku lama yaitu dengan 

meniru tingkah laku yang tidak diterima sosial akan 

memperkuat/memperlemah tingkah laku.  
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3. Modeling Kondisioning : Modeling kondisioning banyak dipelajari respon 

emosional. 

4. Modeling Simbolik : Modeling simbolik yaitu modeling melalui film dan 

televisi menyajikan contoh tingkah laku. 

2.1.3.6. Cara Mengimpelementasikan Teknik Modeling 

 Menurut Hackey & Cormier, (dalam Bradley T. Eriord 2016:342) sebelum 

modeling dapat dimulai, klien dan konselor profesional harus memilih sebuah 

perilaku alterntif yang akan diajarkan untuk menggantikan perilaku yang tidak 

diinginkan. Konselor profesional seharusnya memberikan alasan kepada klien 

untuk penggunaan modeling. Skenario modeling seharusnya meminimalan stres 

yang mungkin dialami klien dan seharusnya juga menguraikan perilaku kompleks 

menjadi langkah-langkah kecil sederhana. Selama perilaku target dilakukan, 

model atau konselor profesional seharusnya mendeskripsikan Langkah-langkah 

untuk melaksanakan perilaku yang dicontohkan. Setelah perilaku target  

didemonstrasikan, konselor profesional seharusnya membawa klien kedalam 

diskusi tentang perilaku yang dimaksud. Selama diskusi ini, konselor profesional 

dapat memberikan penguatan secara verbal kepada klien. 

2.1.3.7.  Variasi-variasi Teknik Modeling  

 Menurut James & Gilliland, (dalam Bradley T. Eriord, 2016:343) 

modeling kognitif dikembangkan untuk membantu klien menghindari pikiran-

pikiran dan perilaku-perilaku self-defeating dengan cara menggantinya dengan 

pernyataan positif. Modeling kognitif melibatkan lima langkah. Pertama, konselor 

profesional mencontohkan perilaku seakan-akan konselor adalah klien. Kedua, 
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klien melaksanakan tugas itu, sementara itu, konselor profesional menjelaskan 

setiap langkahnya kepada klien. Ketiga, klien melaksanakan tugas itu lagi, kali ini 

dengan memberikan instruksi kepada dirinya dengan suara keras. Keempat, klien 

melaksanakan tugas tersebut untuk ketiga kalinya sambil membisikkan intruksi 

kepada dirinya. Kelima, klien melaksanakan tugas sambil memberikan intruksi 

kepada dirinya secara diam-diam (melalui imagery atau subvokalisasi).  

2.2. Penelitian Yang Relevan  

Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan layanan bimbingan 

kelompok sangat efektif dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa yang 

berdampak pada Penerapan metode pengajaran yang berpusat pada siswa, 

Penggunaan insentif dan penghargaan, Pengembangan lingkungan belajar yang 

mendukung. Prayitno (2014:14) mengemukakan secara khusus dinamika 

kelompok dapat dimanfaatkan untuk memecahkan masalah pribadi para anggota 

kelompok, yaitu apabila interaksi dalam kelompok difokuskan pada pemecahan 

masalah pribadi yang dimaksudkan. Dalam suasana seperti ini melalui dinamika 

kelompok yang berkembang masing-masing anggota kelompok akan 

menyumbang baik secara langsung maupun tidak langsung dalam pemecahan 

masalah pribadi tersebut. Dinamika kelompok akan benar-benar berjalan dengan 

baik apabila kelompok tersebut hidup mengarah pada tujuan yang ingin dicapai 

dan bermanfaat bagi masing-masing anggota kelompok serta ditentukan oleh 

peranan anggota kelompok. Perbedaan dengan penulis ialah subjek penelitiannya, 

dalam jurnal ini peneliti subjeknya adalah SMA Negeri 1 Maumere, Nusa 

Tenggara Timur. 
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Penelitian relevan selanjutnya tentang teknik modeling, yang di mana 

setelah mendapatkan treatment teknik modeling, tingkat motivasi belajar siswa 

mengalami peningkatan. Beberapa siswa mengalami peningkatan skor motivasi 

belajar pada tingkat sedang, yang ditunjukkan dengan perubahan perilakunya 

yaitu siswa dapat mengerjakan tugas yang di berikan gurunya, dan siswa bisa 

menerima pelajaran yang di jelaskan oleh guru tersebut. Pernyataan tersebut juga 

didukung oleh hasil pengamatan peneliti pada perilaku siswa selama mengikuti 

sesi konseling dan selama seminggu setelah treatment dilakukan. Hasil penelitian 

juga menunjukkan terdapat beberapa siswa yang mengalami peningkatan skor 

motivasi belajar pada tingkat tinggi yang dapat dilihat dari beberapa aspek. 

Seperti adanya kemauan siswa untuk mengikuti kegiatan treatment dari tepat 

waktu. Mengerjakan tugas yang diberikan oleh peneliti dengan benar-benar 

lengkap, mengerjakan pekerjaan rumah atau (PR) di rumah. Maka dengan 

demikian dapat dikatakan teknik modeling ini memberikan dampak positif bagi 

siswa, hal ini didukung oleh sependapat dengan yang dikatakan oleh Komalasari 

(Isnaini, 2014) bahwa Teknik ini dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Perbedaan dengan penulis ialah subjek penelitiannya, dalam jurnal 

ini penelitian subjeknya adalah siswa SMA Negri 5 Banda Aceh, sedangkan 

peneliti ini subjeknya adalah siswa SMA PAB 8 Saentis. 

 

 

 

 



32 

 

 

 

2.3. Kerangka Konseptual  

Penelitian ini akan menerapkan teknik modeling dengan bimbingan 

kelompok dalam meningkatkan motivasi belajar siswa SMA PAB 8 saentis. 

Penerapan teknik modeling merupakan proses belajar melalui observasi di mana 

tingkah laku dari seorang individu atau kelompok, sebagai model, berperan 

sebagai rangsangan bagi pikiran, sikap, atau tingkah laku sebagai bagian. Jadi 

modeling memanfaatkan proses belajar dengan menggunakan seseorang atau 

bahkan beberapa orang yang dianggap memiliki sikap yang teladan dan berperan 

untuk merangsang pikiran, tindakan, maupun sikap orang lain. 

Motivasi Belajar merupakan keadaan psikologis yang mendorong 

seseorang untuk belajar dan meningkatkan pengetahuannya, yang melibatkan 

dorongan internal atau eksternal yang mempengaruhi tingkat keterlibatan, tekad, 

dan upaya yang seseorang investasikan dalam proses pembelajaran. Motivasi 

belajar bisa berasal dari berbagai sumber, seperti tujuan pribadi, minat, kebutuhan, 

penghargaan, atau tekanan sosial. 
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian  

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, 

penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan bimbingan Konseling 

(PTBK). Penelitian Tindakan bimbingan konseling diberikan kepada sekelompok 

atau murid perorangan melalui prosedur penelitian. Penelitian ini untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa menggunakan teknik modelling untuk 

menumbuhkan semangat belajar siswa melalui bimbingan kelompok.  

Penelitian kualitatif adalah riset yang bersifat deskriptif dan cenderung 

menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Penonjolan proses penelitian 

dan pemanfaatan landasan teeori dilakukan agar focus penelitian sesuai dengan 

fakta di lapangan. Selain itu landasan teori juga bermanfaat untuk memberikan 

gambaran umum tentang latar belakang penelitian dan sebagai bahan pembahasan 

hasil peneliti (Dr. Rukin, 2019). 

Adapun alasannya karena penulis ingin menggali secara maksimal dan 

mendalam tentang penerapan Teknik modeling dengan bimbingan kelompok 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa melalui observasi dan wawancara.  

Pendekatan kualitatif adalah pendekatan dengan pengumpulan data (1) 

wawancara mendalam, wawancara dengan format pertanyaan terbuka, (2) 

observasi langsung, dan (3) pemanfaatan dokumen tertulis dari hasil wawancara 

terbuka pada kuesioner, buku harian seseorang dan catatan program. Pendekatan 
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dalam penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang memandang gejala-gejala 

empiric yang bersifat fakta dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti kepada 

teori yang ada. Responden dalam penelitian ini diambil dari berbagai pihak di 

Sekolah SMA Swasta PAB 8 Saentis yang meliputi guru BK, Wali kelas dan 

siswa.  

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian  

3.2.1. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMA Swasta PAB 8 Saentis yang 

berlokasi di Jalan Kali Serayu Dusun 16, Saentis, Kec. Percut Sei Tuan, kabupaten 

Deli Serdang, Sumatera Utara. 

3.2.2. Waktu Penelitian  

Lokasi penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2024 sampai dengan 

Maret 2024. Rincian waktu penelitian dapat dilihat pada table sebagai berikut 

berikut: 

Tabel 3.1 Rencana Dan Pelaksana Penelitian  

 

Jenis kegiatan  
Bulan/Tahun 2024 

Ket  
Januari  Februari  Maret  April  Mei  Juni  Juli  Agustus  

Pengajuan Judul          

Persetujuan Judul          

Penulisan Proposal          

Bimbingan Proposal          

Seminar Proposal           

Pelaksanaan Penelitian          

Bimbingan Skripsi          

Siding Meja Hijau          
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3.3. Subjek dan Objek Penelitian  

3.3.1. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (sugiyono, 2017: 61). Adapun 

yang menjadi subjek peneliti adalah guru BK, Wali kelas dan siswa SMA PAB 8 

Saentis. 

Tabel 3.2 Jumlah Siswa SMA Swasta PAB 8 Saentis 

No Kelas  Jumlah Siswa 

1 X 208 siswa  

Jumlah  208 siswa 

 

3.3.2. Objek Penelitian  

Objek adalah apa yang akan diselidiki selama kegiatan penelitian. Menurut 

Nyoman Kutha Ratna (2010) objek adalah keseluruhan gejala yang ada disekitar 

kehidupan manusia. Apabila dilihat dari sumbernya. Objek dalam penelitian 

kualitatif disebut situasi sosial yang terdiri dari tiga elemen, yaitu tempat, 

perilaku, dan aktivitas yang berinteraksi secara sinergi (Surokim, 2016). 

Dalam penelitian ini, teknik sampel yang digunakan penelitian yaitu 

sampel random sampling merupakan teknik yang dilakukan secara acak tanpa 

strata dimana populasi relative homogen. Teknik ini dengan pengambilan sampel 

yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk 

dipilih menjadi anggota sampel. 
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Berdasarkan teknik pengambilan sampel yang sudah di jelaskan tersebut 

yang mana setiap unsur (anggota) memiliki peluang yang sama, maka didapatkan 

sampel sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Jumlah Objek Siswa SMA Swasta PAB 8 Saentis  

Kelas  Jumlah Kelas Jumlah Siswa Sampel  

X 

X 1 36 - 

X 2 33 - 

X 3 35 - 

X 4 35 - 

X 5 36 - 

X 6 34 7 

Jumlah  6 208 siswa  7 siswa 

  

3.4. Sumber Data Penelitian  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ada dia, yaitu : 

1. Data Peimer, yaitu data yang bersumber atau data yang diperoleh dari 

informasi berdasarkan hasil wawancara dan observasi seperti guru BK, wali 

kelas, dan siswa yang berada di lingkungan sekolah. 

2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui studi kepustakaan, referensi, 

dokumen dan observasi yang diperoleh dari lokasi penelitian. 

3.5. Instrument Penelitian  

Dalam melakukan penelitian pengumpulan data menjadi faktor yang 

penting dalam memperoleh hasil penelitian. Dengan memilih metode yang tepat 

dan benar maka akan diperoleh data yang tepat, akurat, dan juga relevan. Maka 

dari itu untuk memperoleh data yang akurat dan relevan di dalam melakukan 

penelitian ini penulis menggunakan Teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.   
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3.5.1. Observasi  

Observasi merupakan cara pengumpulan data dengan terjun ke lapangan 

untuk mengamati siswa secara langsung dalam jangka waktu yang ditentukan dan 

dicatat secara sistematis. Menurut Sugiono (2014: 203) observasi merupakan 

suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 

biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses 

pengamatan dan ingatan. Adapun alasan menggunakan metode observasi sebagai 

metode pengumpulan data adalah untuk memperoleh gambaran dan pengetahuan 

serta pemahaman mengenai dari subjek, juga untuk menunjang dan melengkapi 

bahan-bahan yang diperoleh melalui skala citra diri. Pengamatan dilakukan untuk 

memperoleh data mengenai citra diri siswa yang rendah, yaitu mengamati 

bagaimana siswa dalam mengatasi masalah citra dirinya. Selanjutnya peneliti akan 

mengobservasi kembali perilaku tentang motivasi belajar siswa yang merupakan 

upaya untuk menumbuhkan rasa tanggung jawab serta mengerti dalam mengelola 

diri dan keadaan yang dialami agar berkembang lebih optimal dan terarah positif. 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Observasi 

No  Aspek Yang Diamati 

1 Belajar  

2 Kesopanan  

3 Jujur  

4 Tanggung Jawab  
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3.5.2. Wawancara  

Wawancara secara umum adalah cara menghimpun data yang dilaksanakan 

dengan melakukan tanya jawab lisan secara sepihak, bertatap muka dengan arah 

dengan tujuan yang telah ditentukan. Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila ingin mengetahui 

hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan juga responden sedikit atau 

kecil, Sugiyono (2017: 157). Pada peneliti ini, wawancara dilakuka untuk 

mendukung dan memperkaya data yang telah didapatkan dari observasi 

sebelumnya. 

Peneliti juga akan mewawancarai guru BK guna mendapatkan data terkait 

perilaku siswa selama proses layanan bimbingan kelompok. Begitu juga pada 

teman-teman dan juga objek peneliti ini.  

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Siswa 

No  Indikator  Pertanyaan  

1 Belajar 

1. Bagaimana kamu mempersiapkan diri 

sebelum belajar? 

2. Apa yang membuat kamu termotivasi 

untuk meningkatkan motivasi belajar 

kamu? 

3. Bagaimana kamu mengevaluasi 

pemahaman dan penyerapan materi yang 

telah kamu pelajari? 

4. Bagaimana kamu menghadapi situasi 

dimana kamu merasa sulit memahami 

materi pelajaran? 
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2 Kesopanan 

1. Kesopanan yang seperti apa yang kamu 

ketahui? 

2. Sikap seperti apa yang menunjukkan diri 

kamu sopan? 

3. Mengapa kamu terkadang merasa itu tidak 

sopan? 

4. Bagaimana kamu menyikapi jika ada 

teman kamu yang tidak sopan terhadap 

guru? 

3 Jujur 

1. Bagaimana makna jujur yang kamu 

ketahui? 

2. Apakah kamu termasuk pribadi yang 

masih tidak jujur? 

3. Menurut kamu faktor apa yang 

menyebabkan ketidak jujuran itu? 

4. Bagaimana Solusi yang dapat kamu 

lakukan untuk mengatasi sikap ketidak 

jujuran tersebut?  

4 Tanggung Jawab 

1. Bagaimana pemahaman kamu tentang 

tanggung jawab? 

2. Apakah kamu termasuk pribadi yang 

bertanggung jawab? 

3. Apakah yang menyebabkan kamu masih 

tidak bertanggung jawab atas Amanah 

yang diberikan guru, teman dll? 

4. Bagaimana Solusi yang tepat agar kamu 

menjadi pribadi yang bertanggung jawab? 

 

 

Tabel 3.6 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Guru BK 

No  Pertanyaan  Hasil Wawancara  

1 
Layanan apa saja yang pernah ibu 

berikan kepada siswa? 

 

2 

Menurut ibu, manfaat bagi siswa 

dengan adanya bimbingan konseling 

itu apa bu? 

 

3 

Hambatan apa yang ibu alami Ketika 

menyelesaikan permasalahan yang 

terjadi pada siswa? 
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4 

Perilaku negatif seperti apa yang 

pernah terjadi di SMA PAB 8 Saentis 

ini ? 

 

5 

Upaya apa yang ibu lakukan ntuk 

mengatasi permasalahan rendahnya 

motivasi belajar siswa ? 

 

 

 

Tabel 3.7 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Wali Kelas 

 

No  Pertanyaan  Hasil Wawancara  

1 
Apakah ada keterlibatan wali kelas 

dengan program bimbingan konseling? 

 

2 
Bagaimana sikap dan perilaku siswa 

dalam waktu belajar dikelas? 

 

3 

Bagaimana mengidentifikasi faktor 

yang memengaruhi motivasi belajar 

siswa? 

 

4 

Bagaimana kerja sama guru BK dengan 

wali kelas dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan siswa? 

 

5 

Bagaimana strategi ibu untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa 

dalam kelas? 

 

 

 

3.5.3. Dokumentasi  

 Dokumentasi merupakan pelengkap dari metode observasi dan wawancara 

dalam penelitian kualitatif. Dokumentasi dapat berbentuk gambar atau hasil 

tulisan dan hasil karya seseorang. Dokumentasi dapat dibagi menjadi dua jenis 

yaitu, dokumentasi berbentuk tulisan dan dokumentasi berbentuk gambar. Dalam 

penelitian ini dokumentasinya menggunakan foto dan catatan dari guru BK di 

sedolah.  
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3.6. Teknik dan Analisis Data  

Analisis data merupakan proses keberlanjutan yang membutuhkan 

spekulasi secara terus menerus dalam mengajukan sejumlah pertanyaan hingga 

menulis catatan singkat sampai hasil penelitian terhadap data. Menurut Sugiyono 

(2012: 338-345). Dalam penelitian kualitatif teknik analisis data yang digunakan 

yaitu sebagai berikut: 

3.6.1. Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan mencari, 

mencatat, dan mengumpulkan data melalui hasil wawancara, dokumentasi dan 

observasi yang terkait dengan menurunnya motivasi belajar siswa kelas X SMA 

Swasta PAB 8 Saentis. 

3.6.2. Reduksi Data  

Mereduksi data artinya menyeleksi hal-hal yang pokok, dan hal-hal yang 

penting yang ditemukan di lapangan dengan mencari pola dan temanya serta 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data digolongkan kedalam jenis 

yang berbeda terganung pada sumber informasi sehingga dapat memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan mempermudah dalam mencari data yang 

diperlukan. Pengolah dan memfokuskan semua data mentah agar lebih bermakna. 

3.6.3. Penyajian Data  

Penyajian data dapat dilaksanakan dalam bentuk baik uraian, singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, teks deskriptif atau naratif yang di dalamnya 

berisi data-data terkait masalah penelitian yang selanjutnya di analisis demi 

kepentingan hasil dan penarikan kesimpulan. Dengan melakukan penyajian data 
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maka akan memudahkan untuk mengetahui dan memahami apa yang terjadi, 

merencanakan hal selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 

3.6.4. Penarikan Data 

Setelah data tersaji dalam bentuk rangkaian data maka proses selanjutnya 

adalah penarikan kesimpulan. Semua data yang telah diperoleh sebagai hasil dari 

penelitian untuk mencari, memahami, pola-pola atau penjelasan sebab akibat. 

Dengan demikian dapat disimpulkan penelitian kualitatif mungkin dapat 

menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal tetapi juga bisa 

tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih 

bersifat sementara dan masih bisa berkembang setelah melakukan penelitian dan 

juga diharapkan merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

4.1. Temuan Penelitian 

Berdasarkan tahap ini penelitian mendeskripsikan mengenai hasil, 

temuan dari lapangan yang merupakan data informasi yang ditemukan dari 

observasi, wawancara dan dokumentasi mengenai upaya guru BK meningkatkan 

motivasi belajar siswa dengan layanan bimbingan kelompok menggunakan teknik 

modeling.  

4.1.1. Gambaran Motivasi Belajar di SMA PAB 8 Saentis  

Keadaan secara umum mengenai motivasi belajar siswa di SMA PAB 8 

Saentis sudah meningkat dengan terlaksananya kerjasama antara wali murid, wali 

kelas, guru pengajar dan guru BK melalui layanan bimbingan kelompok 

menggunakan teknik modeling yang direncanakan oleh guru BK sebagai guru 

pembimbing siswa di SMA PAB 8 Saentis. Dengan adanya layanan bimbingan 

kelompok teknik modeling siswa diberikan pengetahuan dan dibimbing agar siswa 

dapat mencapai tujuan pembelajaran yang lebih maksimal untuk menjadi siswa 

yang berilmu dan berakhlak. Memang pada awalnya motivasi belajar siswa di 

SMA PAB 8 Saentis diketegorikan masih rendah karena masih ada sebagai siswa 

yang masih malas sekolah, malas belajar, malas mengerjakan tugas, dan sering 

keluar kelas pada saat jam pelajaran berlangsung, jadi hal tersebut masih 

dikategorikan motivasi yang rendah. Maka dari itu mereka yang bermalas-

malasan dalam belajar dan mengerjakan tugas perlu diberikan dorongan motivasi 

baik dari luar maupun dari dalam seperti dorongan keluarga dan juga teman-
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temannya. Namun, tidak semua siswa yang memiliki motivasi belajar rendah 

karena masih ada siswa yang potensi belajarnya tinggi. Motivasi belajar siswa 

SMA PAB 8 Saentis dapat dipengaruhi dua faktor yaitu pertama, motivasi dalam 

diri siswa seperti keinginan dalam diri siswa untuk belajar dan bersekolah, yang 

kedua yaitu motivasi dari luar seperti motivasi dari lingkungan baik dari 

lingkungan keluarga dan teman khususnya dari guru dan teman sebaya mereka. 

Sehingga faktor tersebut dapat membantu siswa untuk tetap belajar dan 

bersekolah.  

4.1.2. Upaya Guru BK Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Modeling di SMA 

PAB 8 Saentis 

Upaya guru BK dalam meningkatkan motivasi belajar siswa untuk lebih 

giat lagi dalam belajar, serta bersemangat dalam melakukan proses pembelajaran 

maka dibutuhkan beberapa upaya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Adapun beberapa hal dalam meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu, 

melakukan pengamatan atau observasi kesetiap kelas ketika jam pembelajaran 

berlangsung, melakukan pendekatan secara langsung kepada siswa, memberikan 

layanan bimbingan kelompok teknik modeling kepada setiap kelas untuk 

memberikan pemahaman kepada siswa apa manfaat dari belajar dan apa gunanya 

nanti untuk masa depan, melakukan Kerjasama dengan wali murid dan wali kelas. 

Pertemuan 1 

Pada pertemuan pertama peneliti masuk kekelas dengan mengucapkan 

salam, lalu berdoa sebelum melakukan kegiatan, sesudah itu perkenalan diri 
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kepada siswa, setelah selesai memperkenalkan diri satu sama lain peneliti 

menanyakan kepada siswa mengenai bimbingan kelompok, dan mereka menjawab 

bahwa bimbingan kelompok tersebut adalah kerja kelompok, jawaban yang 

diberikan mereka benar setelah itu saya meluruskan Kembali mengenai 

bimbingan kelompok, jadi Bimbingan kelompok itu adalah proses bantuan yang 

diberikan kepada individu (siswa) dalam konteks kelompok. Dalam layanan ini, 

topik yang dibahas bersifat umum, dan siswa berinteraksi satu sama lain dengan 

saling menyampaikan pandangan, memberikan tanggapan, serta merespons 

dengan tujuan untuk menggali potensi dan menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi siswa. Proses ini diawasi oleh seorang konselor dan melibatkan seluruh 

anggota kelompok. Secara keseluruhan, tujuan dari layanan bimbingan kelompok 

adalah untuk meningkatkan kemampuan sosialisasi, khususnya dalam hal 

komunikasi siswa. Lebih khusus lagi, layanan ini bertujuan untuk merangsang 

pengembangan pemikiran, perasaan, persepsi, wawasan, dan sikap positif dalam 

perilaku siswa, sehingga mereka dapat berinteraksi dengan lebih efektif dan 

bertanggung jawab. Kemampuan komunikasi, baik lisan maupun nonverbal, juga 

menjadi fokus pengembangan dalam layanan ini. Dalam pelaksanaan bimbingan 

kelompok, terdapat beberapa prinsip yang harus dipegang teguh, seperti prinsip 

kesukarelaan, di mana partisipasi dalam layanan ini bersifat sukarela. Prinsip 

kerahasiaan juga dijaga dengan ketat, dan segala informasi yang dibagikan dalam 

kelompok dijamin kerahasiaannya. Prinsip kegiatan juga diikuti, memastikan 

bahwa setiap sesi berjalan dengan teratur dan terencana. Ini adalah beberapa 
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prinsip dasar yang mengatur layanan bimbingan kelompok, selain masih banyak 

prinsip lain yang berlaku. 

 Setelah menanyakan apa itu bimbingan kelompok peneliti menanyakan 

Kembali kepada siswa apakah siap untuk melanjukan kegiatan ini, dan siswapun 

menjawab siap dengan senang hati. Peneliti menanyakan Kembali kepada siswa 

tentang apa itu motivasi belajar, siswa menjawab dengan semangat ada berbagai 

macam jawaban yang diberikan siswa, salah satunya yaitu motivasi belajar adalah 

semangat seseorang yang membuat seseorang itu ingin belajar dan mencapai 

tujuannya. Semua benar yang dijawab siswa mengenai motivasi belajar, Setiap 

orang punya rasa semangat Ketika ada yang membangkitkannya. Semangat adalah 

Mutiara yang sangat mahal, itulah sebabnya tidak semua orang bisa 

mempertahankan semangatnya apa lagi meningkatkan semangatnya. Jadi ada 

beberapa cara menumbuhkan semangat belajar, yaitu: 

1) Membuat target belajar: tanpa tarket kita akan biasa-biasa saja, karena 

tidak ada yang perlu kita kejar atau kita selesaikan. Untuk memudahkan 

kita mencapai target, maka sebaiknya kita tulis apa saja target-target yang 

harus kita capai hari ini, besok dan seterusnya. 

2) Belajar apapun : disini kitab isa belajar apapun itu, baik formal maupun 

informal. Kita bisa belajar tentang keterampilan, pelajaran dan lain-

lainnya. 

3) Belajar dari internet : kitab isa memanfaatkan internet untuk bergabung 

dengan Kumpulan orang-orang yang semangat belajar, kita dapat bertukar 

pendapat, pikiran, pengalaman dan memotivasi diri. 

4) Cari motivator : kadang kita erlu orang lain sebagai pemacu dalam 

melakukan aktivitas. Misalnya teman, pacar, maupun sahabat. Kita pun 

bisa melakukan hal serupa dengan mencari seseorang/komunitas yang 

dapat membantu mengarahkan atau memotivasi kita dalam meraih 

prestasi. 
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Pertemuan 2  

 Pada pertemuan kedua ini masih sama dengan pertemuan pertama sebelum 

memulai kegiatan alangkah baiknya berdoa terlebih dahulu, lalu menanyakan 

kepada siswa apakah siswa siap melaksanakan kegiatan pada hari ini, dan siswa 

tersebut menjawab siap dengan bersemangat. Jadi pada pertemuan ini itu 

membahas tentang kemandirian belajar siswa, peneliti menanyakan kepada siswa 

bagaimana kemandirian belajar itu, dan siswa pun rebutan ingin menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh peneliti, jawaban salah satunya yaitu kemandirian 

belajar itu mampu untuk belajar sendiri dengan mengatur waktu dan memahami 

pelajaran tanpa terlalu berketergantungan dengan guru atau orang lain. 

Dari jawaban yang diberikan mereka itu benar, jadi proses belajar mandiri itu 

adalah suatu metode yang melibatkan siswa dalam Tindakan-tindakan yang 

meliputi beberapa Langkah dan menghasilkan. Adapun proses belajar mandiri 

adalah: 

1) Siswa mandiri menetapkan tujuan belajar siswa memilih, atau berpartisipasi 

dalam memilih, untuk bekerja demi sebuah tujuan penting, baik yang 

tampak maupun tidak, yang bermakna bagi dirinya atau orang lain. Tujuan 

bukanlah akhir dari segalanya, tujuan itu akan memberi kesempatan untuk 

menerapkan keahlian personal dan akademik kedalam kehidupan sehari-

hari. 

2) Siswa mandiri membuat rencana siswa menetapkan Langkah-langkah untuk 

mencapai tujuan mereka. Merencanakan disini meliputi melihat jauh 

kedepan dan memutuskan bagaimana cara untuk berhasil. Rencana yang 

diputuskan siswa bergantung pada apakah mereka ingin menyelesaikan 

masalah, menentukan personalan, atau menciptakan suatu proyek. Siswa 

mandiri mengikuti rencana dan mengukur kemajuan diri. 

3) Siswa mandiri dapat membuahkan hasil, hasilnya memuaskan tujuan yang 

nyata dan memiliki arti bagi setiap pengalaman siswa, juga yang berarti bagi 

kehidupan para siswa tersebut baik dalam keluarga, sekolah, maupun 

Masyarakat. 
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4) Siswa yang mandiri menunjukkan kecakapan melalui penilaian autentik. 

Para siswa menunjukkan kecakapan terutama dalam tugas-tugas yang 

mandiri dan autentik. Dengan menggunakan standar nilai dan petunjuk 

penilaian untuk menilai, presentasi dan penampilan siswa, guru dapat 

memperkirakan Tingkat pencapaian akademik siswa. 

Jadi, dapat disimpulkan kemandirian belajar itu kemampuan siswa untuk 

mengelola proses belajarnya secara mandiri, mulai dari merencanakan, 

melaksanakan, hingga mengevaluasi hasilnya. Dengan kemandirian belajar, siswa 

dapat menjadi lebih bertanggung jawab, dan siap menghadapi tantangan belajar. 

Pertemuan 3 

 Pada pertemuan terakhir ini masih sama dengan pertemuan-pertemuan 

sebelumnya menanyakan kabar siswa, sebelum memulai kegiatan alangkah 

baiknya berdoa terebih dahulu, setelah selesai berdoa peneliti bertanya kepada 

siswa apakah sudah siap memulai kegiatan pada hari ini dan siswa pun jewab 

dengan semangat bahwa mereka siap untuk melanjutkan kegiatan pada hari ini.  

 Pada pertemuan terakhir ini peniliti membahas tentang tips meningkatkan 

motivasi belajar, dan peneliti pun menanyakan kepada siswa apakah ada yang 

tahu bagaimana tips meningkatkan motivasi belajar, siswa pun menjawab dengan 

semangat bahawa cara meningkatkan motivasi belajar tersebut siswa harus 

menetapkan tujuannya yang jelas dan siswa tersebut penting untuk menemukan 

cara belajar yang menyenangkan, seperti metode interaktif atau belajar Bersama-

sama dengan teman-teman. Menurut peneliti jawaban dari mereka itu benar dan 

disini peneliti jelaskan sedikit tentang tips meningkatkan motivasi belajar. 

 Jadi, Motivasi belajar setiap orang berbeda-beda, hal itu bergantung dari 

apa yang diinginkan orang yang bersangkutan. Misalnya, seorang anak mau 

belajar dan mengejar peringkat pertama di kelas karena diiming-iming akan 

dibelikan sepeda oleh orangtuanya. Maka dari itu ada beberapa tips meningkatkan 

motivasi belajar, motivasi belajar tidak akan terbentuk apabila orang tersebut tidak 

mempunyai keinginan, cit-cita, atau menyadari manfaat belajar bagi dirinya. Oleh 
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karena itu, dibutuhkan pengkondisian tertentu, agar diri kita atau siapapun juga 

yang menginginkan semangat untuk belajar dapat termotivasi. 

1) Bergaul dengan orang-orang yang senang belajar, karena akan membuat kita 

gemar belajar. Selain itu, bertanyalah tentang pengalaman di berbagai 

tempat kepada orang-orang yang pernah atau sedang melanjutkan 

pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi, orang-orang yang mendapatkan 

beasiswa belajar diluar negri, atau orang-orang yang mendapat penghargaan 

atas sebuah prestasi. 

2) Belajar apapun, Pengertian belajar di sini dipahami secara luas, baik formal 

maupun nonformal. Kita bisa belajar tentang berbagai keterampilan seperti 

merakit komputer, belajarmenulis, membuat film, berlajar berwirausaha, 

dan lain-lainnya. Belajar dari internet, Kita bisa memanfaatkan internet 

untuk bergabung dengan Kumpulan orangorangyang senang belajar. 

Bergaulah dengan orang-orang yang optimis dan selalu berpikiran positif. 

Di dunia ini, ada orang yang selalu terlihat optimis meski sedang ada 

masalah. Kita akan tertular semangat, gairah, dan rasa optimis jika sering 

bersosialisasi denganorang-orang atau berada dalam komunitas seperti itu, 

dan sebaliknya. 

3) Cari Motivator, Kadangkala, seseorang butuh orang lain sebagai pemacu 

atau mentor dalam menjalani hidup. Misalnya: teman, pacar, ataupun 

pasangan hidup. Anda pun bisamelakukan hal serupa dengan mencari 

seseorang/komunitas yang dapat membantumengarahakan atau memotivasi 

Anda belajar dan meraih prestasi. “Resep sukses: Belajar ketika orang lain 

tidur, bekerja ketika orang lainbermalasan, dan bermimpi ketika orang lain 

berharap. 
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4.1.3. Faktor-Faktor yang Mendukung dan Menghambat Upaya Guru BK 

dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Melalui Layanan 

Bimbingan Kelompok Teknik Modeling di SMA PAB 8 Saentis 

1) Faktor Penghambat  

Ada beberapa faktor yang menghambat dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa yaitu dari lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, 

lingkungan sekolah serta media pembelajaran baik itu dirumah maupun di 

sekolah. 

2) Faktor Pendukung  

Salah satu faktor pendukung dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa yaitu dari lingkungan keluarga, guru matapelajaran serta media dan 

metode pembelajaran yang digunakan oleh guru pengajar. 

4.2. Pembahasan  

4.2.1. Gambaran Motivasi Belajar di SMA PAB 8 Saentis 

Keadaan secara umum mengenai motivasi belajar siswa di SMA PAB 8 

Saentis sudah meningkat dengan terlaksananya Kerjasama antara walimurid, wali 

kelas, guru pengajar dan guru BK melalui layanan bimbingan kelompok teknik 

modeling yang direncanakan oleh guru BK sebagai guru pembimbing siswa di 

SMA PAB 8 Saentis. Dengan adanya layanan bimbingan kelompok teknik 

modeling siswa diberikan pengetahuan dan bimbingan agar siswa dapat mencapai 

tujuan pembelajaran yang lebih maksimal untuk menjadi siswa yang berilmu dan 

berakhlak. Mengapa pada awalnya motivasi belajar siswa di SMA PAB 8 Saentis 

dapat dikategorikan masih rendah, karena masih ada sebagian siswa yang masih 



52 

 

 

 

malas belajar, malas mengerjakan tugas dan sering keluar kelas pada saat jam 

pelajaran berlangsung, dan hal tersebut bisa dikategorikan pada Tingkat motivasi 

belajar yang rendah. Maka dari itu siswa yang bermalas-malasan dalam belajar 

dan mengerjakan tugas perlu diberikan dorongan motivasi baik itu dari dalam 

maupun dari luar diri seperti dorongan keluarga dan juga dorongan dari teman-

temannya. Namun tidak semua siswa yang memiliki motivasi belajar yang rendah 

karena masih ada siswa yang potensi belajarnya tinggi. Motivasi belajar siswa di 

SMA PAB 8 Saentis dapat dipengaruhi dua faktor yaitu pertama, motivasi dalam 

diri siswa seperti keinginan dalam diri siswa untuk belajar dan bersekolah, yang 

kedua yaitu motivasi dari luar seperti motivasi dari lingkungan baik dari 

lingkungan keluarga dan teman khususnya dari guru dan teman sebaya mereka. 

Sehingga faktor tersebut dapat membantu siswa untuk tetap belajar dan 

bersekolah.  

Ada dua jenis motivasi belajar yang dapat dikaitkan dengan kegiatan 

belajar, yaitu motivasi ekstrinsik dan interinsik. 

1) Motivasi ekstinsik (dalam Moh. Solichin 2017) adalah dorongan untuk 

melakukan sesuatu dengan tujuan memperoleh sesuatu yang lain. Motivasi 

ekstrinsik biasanya dipengaruhi oleh insentif eksternal seperti hadiah dan 

hukuman, contohnya seperti siswa belajar dengan keras untuk ujian, agar 

memperoleh nilai yang maksimal disekolah. 

2) Motivasi instrinsik (dalam Ibid. 145) adalah keterlibatan motivasi internal 

dari individu untuk melakukan sesuatu berdasarkan keinginannya sendiri, 

contohnya seperti seorang siswa belajar keras untuk ujiannya karena dia 
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menyukai pelajarannya. Hasil penelitian harus dibangun iklim kelas yang 

baik untuk dapat memotivasi siswa secara insterinsik. Siswa lebih 

termotivasi untuk belajar ketika mereka diberi pilihan dan menerima hadiah 

yang mengandung nilai informasional. 

Siswa baru akan termotivasi belajarnya jika ada yang yang mendorong 

atau mendukungnya untuk belajar dan tidak bermalas-malasan, jadi perlu adanya 

pengawasan untuk mereka bisa terbiasa semangat dalam belajar. (Dalam Moh. 

Muchlis Solihin 2017) Hal-hal yang dapat menimbulkan motivasi instrinsik siswa 

adalah: 

1) Pengetahuan tentang kemajuan sendiri, siswa yang mengetahui prestasinya 

sendiri apakah akan mengalami kemajuan atau kemunduran dalam 

belajarnya. Siswa yang mendapatkan nilai kurang bagus akan terdorong untuk 

lebih giat belajar lagi agar dapat nilai yang bagus, dan sebaliknya siswa yang 

mendapat nilai bagus akan mempertahankan prestasinya yang dicapai. 

2) Cita-cita, seseorang yang mempunyai cita-cita akan terdorong untuk 

mencapai tujuan yang dikehendaki. Cita-cita yang digunakan sebagai pemicu 

dalam hal belajar.  

3) Kebutuhan, adanya kebutuhan tertentu mendorong siswa untuk berbuat dan 

berusaha dalam mencapai tujuan tertentu. 

Jadi, dapat disimpulkah bahwa ada dua jenis motivasi yang dapat dilakukan 

dengan kegiatan belajar, yaitu motivasi ekstrinsik dan motivasi instrinsik. 

Motivasi ekstrinsik bukanlah ada atau tidak adanya pengaruh luar, melainkan apa 

kebutuhan yang ingin dicapai dan dipenuhi pada dasarnya hanya dapat dipenuhi 
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melalui belajar. Sedangkan motivasi instrinsik kenyataan bahwa satu-satunya 

cara untuk mencapai tujuan yang ditetapkan adalah belajar. Oleh karena itu jenis 

motivasi belajar yang sering digunakan oleh siswa dalam setiap kegiatan belajar. 

Peran guru dalam motivasi adalah menentukan kebutuhan murid-muridnya 

berdasarkan perilaku mereka yang Nampak, dan mendorong mereka untuk 

menjadikan kebutuhan mereka agar dapat belajar dengan memberikan motivasi 

guru dapat mengarahkan perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar.  

4.2.2. Upaya Guru BK dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Modeling di SMA 

PAB 8 Saentis 

Upaya dalam kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) (dalam 

Kemendikbud 2020) adalah ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan 

persoalan dan mencari jalan keluar dan sebagainya. Upaya memiliki kesamaan 

arti dengan kata usaha, dan demikian pula dengan kata ikhtiar, dan upaya yang 

telah dilakukan dalam rangka mencapai suatu maksud atau tujuan untuk 

memecahkan masalah, mencari jalan keluar dan sebagainya. Maka dari itu perlu 

adanya beberapa fungsi guru BK dalam memecahkan masalah yang dialami siswa 

di SMA PAB 8 Saentis. Berikut beberapa fungsi guru BK: 

1) Fungsi peahaman (dalam Hallen 2002) yaitu fungsi bimbingan konseling 

yang akan menghasilkan pemahaman tentang sesuatu oleh pihak-pihak 

tertentu sesuai dengan kepentingan pengembangan siswa. 
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2) Fungsi pencegahan (dalam Dewi Ketut Sukardi 2015) yaitu fungsi bimbingan 

konseling yang akan menghasilkan terentaskannya atau teratasinya berbagai 

permasalahan yang dialami siswa. 

3) Fungsi pemeliharaan (dalam Dewi Ketut Sukardi 2025) yaitu fungsi 

bimbingan konseling yang akan menghasilkan terpelihara dan 

terkembangkannya berbagai potensi dan kondisi positif siswa dalam rangka 

perkembangan dirinya secara maksimal dan berkelanjutan. 

4) Fungsi penyembuhan, yaitu fungsi bimbigan konseling yang bersifat kuratif. 

Fungsi ini berkaitan erat dengan upaya pemberian bantuan kepada konseli 

yang telah mengalami masalah, baik menyangkut aspek pribadi, sosial, 

belajar, maupun karir. 

5) Furngsi penyaluran, yaitu fungsi bimbingan konseling dalam membantu 

konseli memilih kegiatan ektrakurikuler, jurusan atau program studi, dan 

memaksimalkan kekuasaan karir atau jabatan yang sesuai dengan minat, 

bakat, keahlian dan ciri-ciri kepribadian lainnya. 

6) Fungsi adaptasi (dalam Daryanto. 37) yaitu fungsi membantu para pelaksana 

pendidikan, kepala Sekolah/Madrasah dan staf, konselor, dan guru untuk 

menyesuaikan program pendidikan terhadap latar belakang pendidikan, 

minat, kemampuan, dan kebutuhan konseli. 

7) Fungsi fasilitasi, yaitu memberikan kemudahan kepada konseli dalam 

mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang optimal, serasi, selaras dan 

seimbang seluruh aspek dalam diri konseli. 
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8) Fungsi pemeliharaan (dalam Ibid. 28) yaitu fungsi bimbingan konseling untuk 

membantu konseli supaya dapat menjaga diri dan mempertahankan situasi 

kondusif yang telah tercipta dalam dirinya. 

9) Fungsi penyesuaian, yaitu melalui fungsi ini, pelayanan bimbingan konseling 

membantu terciptanya penyesuaian antara siswa dengan lingkungannya. 

10) Fungsi perbaikan (dalam Thohirin. 44) yaitu fungsi pelayanan bimbingan 

konseling diberikan kepada siswa untuk memecahkan masalah-masalah yang 

dihadapi siswa. Fungsi bimbingan konseling merupakan pencegahan dan 

perbaikan terhadap permasalahan yang dialami seseorang agar dapat 

mengambil Keputusan yang baik menurut keyakinan sendiri.   

Dengan fungsi dari guru BK tersebut, perlu diadakannya beberapa upaya 

guru BK di SMA PAB 8 Saentis dalam meningkatkannya motivasi belajar siswa 

untuk lebih rajin lagi dalam belajar, serta bersemangat dalam melakukan proses 

pembelajaran, maka dibutuhkan beberapa upaya untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Adapun beberapa hal dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, 

yaitu, melakukan pengamatan atau observasi disetiap kelas Ketika jam 

pembelajaran berlangsung, melakukan pendekatan secara langsung kepada siswa, 

memberikan layanan bimbingan kelompok teknik modeling kepada setiap kelas 

untuk memberikan pemahaman kepada siswa apa manfaat belajar dan apa 

gunanya nanti untuk masa depan, melakukan kerja sama dengan wali murid dan 

wali kelas. Dalam hal ini berkaitan dengan teori yang telah di bahas pada bab 

sebelumnya yaitu mengenai beberapa upaya guru BK dalam mengatasi siswa yang 

bermasalah, yaitu: 
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1) Upaya preventif (dalam Lilies Marlynda 2017) yaitu upaya yang dilakukan 

secara sistematis, berencana dan terarah untuk menjaga agar kenakalan itu 

tidak timbul. Berbagai upaya preventif dapat dilakukan, tetapi secara garis 

besar dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian, yaitu bagian dikeluarga, 

bagian disekolah, dan bagian dimasyarakat. 

2)  Upaya kuratif, yaitu upaya yang menanggulangi masalah kenakalan remaja 

ialah uapaya antisipasi terhadap gejala-gejala kenakalan tersebut supaya 

kenakalan tersebut tidak meluas dan merugikan Masyarakat, berorganisasi 

dengan baik dalam hal menanggulangi kenakalan remaja.  

4.2.3. Faktor-faktor yang Mendukung dan Menghambat Upaya Guru BK 

dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Melalui Layanan 

Bimbingan Kelompok Teknik Modeling di SMA PAB 8 Saentis 

Motivasi belajar (dalam Hamzah Uno 2016) merupakan dua hal yang 

saling memengaruhi belajar adalah perubahan tingah laku secara relative 

permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau penguatan 

yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan tertentu. Adapun beberapa faktor 

pendukung dan faktor penghambat yang dapat mempengaruhi upaya guru BK 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa melaluilayanan bimbingan kelompok 

teknik modeling di SMA PAB 8 Saentis. Ada beberapa faktor yang menghambat 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, yaitu seperti dari lingkungan 

keluarga, lingkungan Masyarakat, lingkungan sekolah serta media pembelajaran 

baik itu disekolah maupun dirumah. Dan sedangkan dari faktor pendukung dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu dari lingkungan keluarga, dewan guru 
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serta media dan metode pembelajaran yang digunakan oleh guru pengajar juga 

kemauan kuat dari dalam diri siswa. (dalam Moh. Solichin 2017) Maka dari itu 

mengenai beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa, yaitu: 

1) Faktor kekuarga: pengaruh orang tua dapat berupa pemberian Latihan contoh 

perbuatan belajar, keakraban orang tua dan anak serta kesesuaian antara 

harapan orang tua dengan kemampuan anak. Prang tua mempunyai pengaruh 

yang baik akan menimbulkan persefsi yang positif dan menumbuhkan 

semangat dan motivasi untuk belajar.  

2) Faktor sekolah atau lingkungan sekolah: suasana disekolah juga penting 

dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa. Pembentukan motivasi belajar 

siswa disekolah ditentukan oleh guru, staf, sekolah dan lingkungan. 

Penyediaan fasilitas yang diperlukan disekolah juga akan sangat membantu 

pembentukan motivasi belajar siswa, seperti perpustakaan dan laboratorium. 

Adanya persepsi yang positif terhadap lingkungan (fisik dan sosial) akan 

memudahkan siswa belajar dengan baik karena lingkungan dianggap dapat 

memberikan dukungan terhadap proses belajar. 

3) Faktor Masyarakat: usaha membangkitkan motivasi belajar juga menjadi 

tugas pemerintah dan Masyarakat. Misalnya dengan mengadakan taman 

bacaan/perbuatan dengan koleksi referensi yang bermutu, penyelenggaraan 

pendidikan praktis ditelevisi dan sebagainya. 

Sedangkan menurut dalam diri siswa, motivasi belajar itu dipengaruhi 

oleh unsur-unsur seperti cita-cita atau aspirasi siswa, kemampuan siswa, kondisi 

siswa baik rohani maupun jasmani, kondisi lingkungan siswa, dan juga unsur-
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unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran. Jadi alasan peneliti menggunakan 

layanan bimbingan kelompok teknik modeling untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa, karena di SMA PAB 8 Saentis masih banyak siswa-siswa yang 

motivasi belajarnya menurun ada sebagian siswa yang masih malas belajar, malas 

mengerjakan tugas dan sering keluar kelas pada saat jam pelajaran berlangsung, 

dan hal tersebut bisa dikategorikan pada Tingkat motivasi belajar yang rendah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya terkait meningkatnya motivasi belajar siswa melalui layanan 

bimbingan kelompok teknik modeling pada siswa kela X SMA PAB 8 Saentis 

tahun ajaran 2023/2024 dapat disimpulkan bahwa: 

1)  Kondisi awal melalui hasil observasi dan wawancara peneliti kepada guru 

BK dan wali kelas kelas X di sekolah SMA PAB 8 Saentis dapat 

dikategorikan sangat rendah karena masih ada sebagian siswa yang masih 

malas belajar, malas mengerjakan tugas dan sering keluar kelas pada saat 

jam pelajaran berlangsung.  

2) Motivasi belajar siswa kelas X di SMA PAB 8 Saentis sebelum 

dilaksanakannya layanan bimbingan kelompok teknik modeling sangat lah 

rendah. Dapat disimpulkan bahwa mereka adalah siswa yang memiliki 

motivasi belajar yang rendah Maka dari itu siswa yang bermalas-malasan 

dalam belajar dan mengerjakan tugas perlu diberikan dorongan motivasi 

baik itu dari dalam maupun dari luar diri seperti dorongan keluarga dan juga 

dorongan dari teman-temannya. Namun tidak semua siswa yang memiliki 

motivasi belajar yang rendah karena masih ada siswa yang memiliki potensi 

belajarnya tinggi.  

3) Motivasi belajar sudah dilaksanakannya layanan bimbingan kelompok 

teknik modeling peningkatannya cukup baik namun kemampuannya 
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berbeda-beda, ada beberapa siswa yang masih tidak termotivasi, peka dan 

tanggap dengan pembelajaran, serta antusiasmenya mengikuti pelajaran 

yang masih kurang. 

4) Dari hasil peneliti, penerapan layanan bimbingan kelompok teknik modeling 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas X SMA PAB 8 Saentis 

terbilang cukup efektif dan efisien.   

5.2 SARAN  

Dalam meningkatkan cara motivasi belajar siswa melalui layanan 

bimbingan kelompok teknik modeling, guru bimbingan konseling berupaya 

meningkatkan kualitas dalam pemberian layanan guna mengaplikasikannya 

kegiatan bimbingan kelompok siswa tersebut. Berdasarkan hasil penelitian dan 

Kesimpulan yang telah dikemukakan maka penulis memberikan saran-saran, 

yaitu: 

1) Bagi siswa  

Hasil penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman tentang motivasi 

belajar pada diri siswa dan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari terutama dalam belajar. Diharapkan kepada seluruh siswa dalam 

kegiatan belajar harus mengikuti berbagai peraturan serta tata tertib yang 

dilakukan di sekolah, dan setiap siswa dituntut untuk dapat berperan aktif 

atau ikut serta menjadi anggota bimbingan kelompok guna meningkatkan 

keberhasilan yang akan dicapai siswa di waktu yang mendatang. 
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2) Bagi Orang Tua 

Diharapkan kepada orang tua siswa untuk dapat memotivasi dan 

memberikan dukungan penuh kepada anaknya serta memberikan pengawasan 

dalam hal kegiatan pengembangan bimbingan kelompok teknik modeling. 

3) Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat memotivasi para guru-guru agar dapat 

menemukan semangat belajar kepada para siswa terutama dalam hal belajar 

agar prestasi belajar anak dapat meningkat. Serta guru BK agar berperan aktif 

dalam mengarahkan, membantu dan membimbing para siswa dalam 

berprilaku lebih baik lagi. 

4) Bagi Peneliti  

Diharapkan untuk peneliti lain untuk mengembangkan pembahasan 

mengenai penerapan bimbingan kelompok teknik modeling untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa dalam setiap pembelajaran.  

5) Bagi Sekolah  

Sekolah dapat memfasilitasi guru dalam mengembangkan pembelajaran 

terutama bagi guru BK agar memberikan waktu untuk melaksanakan layanan-

layanan bimbingan konseling salah satunya bimbingan kelompok agar guru 

BK dapat memecahkan masalah para siswa melalui dinamika kelompok, 

sekaligus untuk mengembangkan potensi siswa. 
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Lampiran 01 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP  

 

 

A. Data Pribadi  

Nama   : Raudho Fadilla  

NPM   : 2002080039 

Tempat/Tanggal Lahir : Tasak Baru, 8 Juli 2002 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Status   : Belum Menikah 

Agama   : Islam  

Suku   : Melayu 

Kewarganegaraan : Indonesia 

Alamat   : Dusun Tasak Baru, Desa Lalang, Kec. Medang 

Deras, Kab. Batu Bara, Prov. Sumatera Utara 

Anak Ke   : 2 dari 2 bersaudara 

Alamat Email  : raudhofadila@gmail.com  

B. Data Orang Tuaa 

Nama Ayah  : Solihin 

Pekerjaan Ayah  : Karyawan Swasta  

Nama Ibu  : Supratmi 

Pekerjaan Ibu  : Ibu Rumah Tangga 

Alamat   : Dusun Tasak Baru, Desa Lalang, Kec. Medang 

Deras, Kab. Batu Bara, Prov. Sumatera Utara 

mailto:raudhofadila@gmail.com
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C. Pendidikan  

SDN 018481 Lalang    : 2008 - 2014 

SMPN 2 Medang Deras    : 2014 - 2017 

SMA Swasta Mitra Inalum   : 2017 - 2020 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara : 2020 – 2024 
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Lampiran 02  

Hasil Wawancara Guru Bimbingan Konseling 

Narasumber  : Siti Yuni Fadlina Amin, S.Pd 

Tanggal Wawancara : 31 Juli 2024 

Waktu Wawancara : 11.00 WIB S/D Selesai 

Tempat  : Ruang BK 

No  Pertanyaan  Hasil Wawancara  

1 

Layanan apa saja yang 

pernah ibu berikan kepada 

siswa? 

Layanan informasi, karena masih banyak 

siswa yang motivasi belajarnya rendah, 

dengan adanya layanan informasi jadi 

lebih bisa memberikan informasi yang 

terbaik bagi siswa untuk mendorong 

motivasi siswa menjadinlebih baik lagi 

2 

Menurut ibu, manfaat bagi 

siswa dengan adanya 

bimbingan konseling itu apa 

bu? 

Dengan adanya BK dapat membantu siswa 

untuk bisa lebih mengembangkan dirinya 

dan potensi yang belum diketahuinya 

3 

Hambatan apa yang ibu 

alami Ketika menyelesaikan 

permasalahan yang terjadi 

pada siswa? 

Selalu terulang kesalahan yang sama 

walaupun sudah bekerja sama dengan 

orang tua bertemu dan berdiskusi secara 

langsung. 

4 

Perilaku negatif seperti apa 

yang pernah terjadi di SMA 

PAB 8 Saentis ini? 

Contoh perilaku yang sering terjadi di 

sekolah SMA Swasta PAB 8 Saentis yaitu 

siswa selalu keluar kelas disaat jam mata 

pelajaran berlangsung 

5 

Upaya apa yang ibu lakukan 

untuk mengatasi 

permasalahan rendahnya 

Upaya guru BK untuk mengatasi 

permasalahan rendahnya motivasi velajar 

siswa yaitu memberikan layanan 
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motivasi belajar siswa? bimbingan kelompok teknik modeling 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

agar lebih giat lagi dalam belajar, serta 

bersemangat dalam melakukan proses 

pembelajaran maka dibutuhkan beberapa 

upaya untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa yaitu upaya preventif dan 

upaya kuratif. 
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Lampiran 03 

Hasil Wawancara Wali Kelas X-5 

Narasumber  : Anisa Syafitri, S,Pd 

Tanggal Wawancara : 3 Agustus 2024 

Waktu Wawancara : 08.00 WIB S/D Selesai 

Tempat  : Ruang Guru 

No  Pertanyaan  Hasil Wawancara  

1 

Apakah ada keterlibatan 

wali kelas dengan program 

bimbingan konseling? 

Tentu ada, walikelas sebagai pelaksana 

bimbingan konseling dalam menanamkan 

sikap belajar siswa untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa, yaitu: 

mengarahkan, membimbing, menuntun 

dan melatih juga memotivasi serta 

memberikan pelayanan terhadap segala 

masalah siswa 

2 

Bagaimana sikap dan 

perilaku siswa dalam waktu 

belajar dikelas? 

Kebetulan saya wali kelas di kelas tersebut 

ketika belajar mereka sangat menghargai, 

tetapi ada juga beberapa siswa yang sulit di 

kasih tahu, seperti ketika saya 

menerangkan siswa tersebut asik berbicara 

kepada teman sebelahnya.  

3 

Bagaimana mengidentifikasi 

faktor yang memengaruhi 

motivasi belajar siswa? 

Saya mengidentifikasi faktor motivasi 

belajar siswa melalui observasi dikelas, 

diskusi dengan siswa, dan umpan balik 

dari orang tua serta guru. Saya juga 

mempertimbangkan faktor eksternal 

seperti lingkungan keluarga dan akses 

sumber daya belajar untuk memahami 

keseluruhan konteks yang mempengaruhi 

motivasi belajar siswa. 
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4 

Bagaimana kerja sama guru 

BK dengan wali kelas dalam 

menyelesaikan suatu 

permasalahan siswa? 

Ya seperti yang saya katakana, saya wali 

kelas berperan penting terhadap anaknya 

karena saya yang bertanggung jawab atas 

mereka dan Ketika mereka mempunyai 

masalah terlebih dahulu saya tidak akan 

langsung menyalahkan siswa tersebut, saya 

akan mendekatkan diri agar siswa tersebut 

bercerita lalu saya memberi nasihat, 

teguran, sanksi, dsb jika masalah siswa itu 

berat dan tidak dapat saya tangani 

selanjutnya saya menyerahkan kepada 

guru BK untuk diproses bagaimana yang 

terbaik pada siswa tersebut. 

5 

Bagaimana strategi ibu 

untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa 

dalam kelas? 

Saya meningkatkan motivasi siswa dengan 

menciptakan lingkungan yang positif, 

mengaitkan materi dengan minat mereka, 

memberikan apresiasi, dan menggunakan 

metode pembelajaran yang bervariasi agar 

siswa tetap tertarik dan terlibat aktif. 
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Lampiran 04 

Hasil Wawancara Siswa Kelas X-5  

Wawancara  : TM (inisial) 

Tanggal Wawancara : 31 Juli 2024 

Waktu Wawancara : 10.00 WIB S/D Selesai  

Tempat  : Ruang Kelas  

No  Pertanyaan  Hasil Wawancara  

1 
Apa yang kamu ketahui 

tentang belajar? 

Yang saya ketahui tentang belajar adalah 

proses memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan melalui pengalaman, studi, 

atau pengajaran. Belajar melibatkan 

pemahaman, berfikir kritis, dan penerapan 

pengetahuan untuk menyelesaikan masalah. 

2 

Apa yang membuat kamu 

termotivasi untuk 

meningkatkan motivasi 

belajar kamu? 

Yang membuat saya termotivasi untuk 

meningkatkan motivasi belajar adalah ingin 

mencapai tujuan pribadi dan professional 

saya. Saya percaya bahwa dengan terus 

belajar, saya bisa berkembang, menghadapi 

tantangan baru lebih baik. 

3 
Kesopanan yang seperti 

apa yang kamu ketahui? 

Kesopanan yang saya ketahui adalah 

menghormati orang lain dengan berbicara 

dan bertindak dengan baik. Termasuk 

mengucapkan terima kasih, meminta izin, 

dan tidak memotong pembicaraan orang 

lain. 

4 
Bagaimana makna jujur 

yang kamu ketahui? 

Menurut saya jujur berarti mengatakan yang 

sebenarnya dan tidak bohong, baik kepada 

diri sendiri maupun kepada orang lain 

5 
Bagaimana solusi yang 

tepat agar kamu menjadi 

Untuk menjadi pribadi yang bertanggung 

jawab, saya perlu konsisten dalam 
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pribadi yang bertanggung 

jawab? 

menyelesaikan tugas dan memenuhi janji. 

Saya juga harus belajar mengatur waktu 

dengan baik, meminta bantuan saat 

diperlukan, dan menerima serta belajar dari 

kesalahan, selalu berusaha melakukan yang 

terbaik dan menjaga komitmen saya juga 

penting. 
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Lampiran 05 

Hasil Wawancara Siswa Kelas X-5  

Wawancara  : AS (inisial) 

Tanggal Wawancara : 31 Juli 2024 

Waktu Wawancara : 10.00 WIB S/D Selesai 

Tempat  : Ruang Kelas  

No  Pertanyaan  Hasil Wawancara  

1 
Apa yang kamu ketahui 

tentang belajar? 

Yang saya ketahui tentang belajar adalah 

proses seumur hidup yang membantu kita 

berkembang dan beradaptasi dengan 

perubahan. 

2 

Apa yang membuat kamu 

termotivasi untuk 

meningkatkan motivasi 

belajar kamu? 

Yang membuat saya termotivasi untuk 

meningkatkan motivasi belajar adalah rasa 

ingin tahu dan keinginan untuk berkembang. 

Melihat dampak positif dari pengetahuan 

baru serta pencapaian yang saya raih, 

mendorong saya untuk terus belajar dan 

meningkatkan diri. 

3 
Kesopanan yang seperti 

apa yang kamu ketahui? 

Kesopanan yang saya ketahui adalah 

menghormati orang lain dengan berbicara 

dan bertindak dengan sopan, mendengarkan 

dengan baik, serta menunjukkan empati dan 

penghargaan dalam setiap interaksi. 

4 
Bagaimana makna jujur 

yang kamu ketahui? 

Menurut saya jujur berarti berkata dan 

bertindak dengan kebenaran serta berpegang 

pada integritas, tanpa menyembunyikan 

fakta atau memanipulasi informasi. 

5 
Bagaimana solusi yang 

tepat agar kamu menjadi 

Solusi untuk menjadi pribadi yang 

bertanggung jawab adalah dengan 
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pribadi yang bertanggung 

jawab? 

menetapkan tujuan yang jelas dan 

memastikan komitmen saya terpenuhi, saya 

juga belajar dari kesalahan, mencari umpan 

balik, dan berusaha untuk selalu konsisten 

dalam Tindakan saya, 

 

  



78 

 

 

 

Lampiran 06  

Hasil Wawancara Siswa Kelas X-5 

Wawancara  : MN (inisial) 

Tanggal Wawancara : 1 Agustus 2024 

Waktu Wawancara : 08.00 WIB S/D Selesai 

Tempat  : Ruang Kelas  

No  Pertanyaan  Hasil Wawancara  

1 
Apa yang kamu ketahui 

tentang belajar? 

Yang saya ketahui tentang belajar adalah 

proses seumur hidup yang membantu kita 

berkembang dan beradaptasi dengan 

perubahan. 

2 

Apa yang membuat kamu 

termotivasi untuk 

meningkatkan motivasi 

belajar kamu? 

Yang membuat saya termotivasi untuk 

meningkatkan motivasi belajar adalah rasa 

ingin tahu dan keinginan untuk berkembang. 

Melihat dampak positif dari pengetahuan 

baru serta pencapaian yang saya raih, 

mendorong saya untuk terus belajar dan 

meningkatkan diri. 

3 
Kesopanan yang seperti 

apa yang kamu ketahui? 

Kesopanan yang saya ketahui adalah seperti 

mengucapkan tolong, terimakasih, dan maaf 

pada waktu yang tepat, serta menunjukkan 

rasa hormat kepada setiap orang tanpa 

memandang status atau latar belakang. 

4 
Bagaimana makna jujur 

yang kamu ketahui? 

Menurut saya jujur berarti berkata dan 

bertindak dengan kebenaran serta berpegang 

pada integritas, tanpa menyembunyikan 

fakta atau memanipulasi informasi. 

5 
Bagaimana solusi yang 

tepat agar kamu menjadi 

Pertama, saya berusaha untuk selalu 

mengatur waktu dengan baik dan 
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pribadi yang bertanggung 

jawab? 

menetapkan prioritas agar dapat 

menyelesaikan tugas tepat waktu. Kedua 

saya berkomitmen untuk selalu jujur dan 

transparan dalam tindakan saya serta siap 

menerima konsekuensi dari keputusan yang 

saya ambil. 
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Lampiran 07 

Hasil Wawancara Siswa Kelas X-5  

Wawancara  : IM (inisial) 

Tanggal Wawancara : 1 Agustus 2024 

Waktu Wawancara : 08.00 WIB S/D Selesai 

Tempat  : Ruang Kelas 

No  Pertanyaan  Hasil Wawancara  

1 
Apa yang kamu ketahui tentang 

belajar? 

Berbicara tentang belajar, saya 

memahami bahwa belajar adalah 

proses mengakui sisi pengetahuan, 

keterampilan, atau pemahaman 

melalui pengalaman. 

2 

Apa yang membuat kamu 

termotivasi untuk meningkatkan 

motivasi belajar kamu? 

Yang membuat saya termotivasi 

untuk meningkatkan motivasi belajar 

adalah tujuan jangka Panjang saya, 

keinginan untuk terus berkembang 

dan keyakinan bahwa pengetahuan 

yang saya peroleh hari ini akan 

membuka peluang di masa depan 

yang akan datang.  

3 
Kesopanan yang seperti apa 

yang kamu ketahui? 

Kesopanan yang saya ketahui adalah 

seperti mengucapkan tolong, 

terimakasih, dan maaf pada waktu 

yang tepat, serta menunjukkan rasa 

hormat kepada setiap orang tanpa 

memandang status atau latar 

belakang. 
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4 
Bagaimana makna jujur yang 

kamu ketahui? 

Menurut saya jujur adalah perilaku 

sesuai dengan kebenaran dan fakta, 

tanpa ada niat untuk menipu atau 

menyembunyikan sesuatu. 

5 

Bagaimana solusi yang tepat 

agar kamu menjadi pribadi yang 

bertanggung jawab? 

Agar menjadi pribadi yang lebih baik 

bertanggung jawab, saya menetapkan 

prioritas, membuat rencana yang 

terstruktur dan berkomitmen untuk 

memenuhi tugas tepat waktu.  
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Lampiran 08 

Hasil Wawancara Siswa Kelas X-5 

Wawancara  : DS (inisial) 

Tanggal Wawancara : 1 Agustus 2024 

Waktu Wawancara : 09.00 WIB S/D Selesai 

Tempat  : Ruang Kelas 

No  Pertanyaan  Hasil Wawancara  

1 
Apa yang kamu ketahui tentang 

belajar? 

Yang saya ketahui tentang belajar 

dapat menggambarkan kesiapan diri 

dalam mengaplikasikan pengetahuan 

dalam konteks pekerjaan atau studi. 

2 

Apa yang membuat kamu 

termotivasi untuk meningkatkan 

motivasi belajar kamu? 

Yang membuat saya termotivasi untuk 

meningkatkan motivasi belajar adalah 

dari keyakinan saya bahwa setiap 

siswa memiliki potensi yang besar 

untuk mencapai hal-hal luar biasa 

Ketika siswa merasa termotivasi. 

3 
Kesopanan yang seperti apa 

yang kamu ketahui? 

Kesopanan yang saya ketahui adalah 

seperti mengucapkan tolong, 

terimakasih, dan maaf pada waktu 

yang tepat, serta menunjukkan rasa 

hormat kepada setiap orang tanpa 

memandang status atau latar belakang. 

4 
Bagaimana makna jujur yang 

kamu ketahui? 

Menurut saya jujur berarti berkata dan 

bertindak dengan kebenaran serta 

berpegang pada integritas, tanpa 

menyembunyikan fakta atau 

memanipulasi informasi. 

5 Bagaimana solusi yang tepat Solusi yang tepat agar menjadi pribadi 
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agar kamu menjadi pribadi yang 

bertanggung jawab? 

yang bertanggung jawab yaitu, 

menetapkan tujuan yang jelas, 

manajemen waktu, komitmen dan 

konsisten, keterbukaan dan 

komunikasi, dan evaluasi diri. 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) BIMBINGAN 

KELOMPOK SMA SWASTA PAB 8 SAENTIS 

SEMESTER GANJIL TAHUN AJARAN 2023/2024 

Satuan Pendidikan SMA Swasta PAB 8 Saentis 

Kelas/Semester X/Ganjil 

Komponen Layanan Layanan Dasar 

Bidang Bimbingan Pribadi  

Jenis Layanan Bimbingan Kelompok 

Tempat Pelaksanaan Kelas  

Alokasi Waktu 1 x 30 menit 

Pertemuan  1 

 

1 Topik Bahasan Menumbuhkan semangat belajar 

2 Fungsi Layanan Pengentasan dan Pengembangan  

3 Tujuan Layanan  Untuk menciptakan lingkungan yang mendukung dan memotivasi siswa 

dalam mengenbangkan minat dan keterampilan siswa 

4 Sasaran Layanan Siswa Kelas X-5 SMA Swasta PAB 8 Saentis 

5 Metode  Diskusi dan Tanya Jawab 

6 Pelaksanaan Kegiatan Layanan 

  Konselor Konseli  

 a. Pembentukan 1) Membuka pertemuan dan 

menjelaskan tujuan penelitian  

2) Menerima konseli membangun 

komitmen penelitian  

3) Meminta salah satu konseli 

untuk meminpin doa persatuan 

1) Menjawab salam dan berdoa 

bersama 

2) Mendengarkan penjelasan 

tujuan penelitian secara cermat 

3) Bersedia mengikuti layanan 

bimbingan kelompok   

 b. Peralihan  1) Konselor membuka percakapan 

netral 

2) Konselor menyampai kan 

susunan kegiatan yang akan 

dilakukan dalam pertemuan ini 

3) Konselor menjelaskan tujuan 

pertemuan dan tahapan kegiatan 

yang akan dilakukan 

4) Konselor menjelaskan azas 

kegiatan 

1) Konseli merespon  

2) Konseli mendengarkan susunan 

kegiatan yang akan mereka 

lakukan  

3) Konseli merespon dengan 

memberikan argument tentang 

kesepakan waktu yang 

digunakan 

4) Konseli merespon kesiapan 

mereka dalam melakukan 
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5) Konselor menanyakan kesiapan 

konseli untuk memasuki tahap 

selanjutnya  

6) Menjelaskan cara tentang 

menumbuhkan semangat belajar 

kegiatan selanjutnya 

 c. Kegiatan  1) Penyampaian materi yang 

disampaikan oleh konselor 

1) Konseli menyimak 

penyampaian konselor 

 d. Pengakhiran 1) Konselor merefleksi kembali 

kegiatan yang telah dilakukan 

2) Memberitahukan kepada konseli 

bahwa kegiatan BKP akan 

diakhiri 

3) Pembahasan kegiatan lanjutan 

4) Ucap terimakasih 

1) Konseli membikan Kesimpulan 

tentang kegiatan yang telah 

dilakukan 

2) Konseli mendengarkan dengan 

baik 

3) Konseli menjawab salam 

7 Evaluasi  Pengamatan terhadap perkembangan konseli serta evaluasi terhadap materi 

yang telah di diskusikan 

8 Tindak Lanjur  Proses penilaian melalui skala 

 

        Medan,     Agustus 2024 

     Mengetahui 

Guru Bimbingan Konseling     Peneliti 

 

Siti Yuni Fadlina Amin, S.Pd   Raudho Fadilla 

NIR: A.21.08.3013     NPM: 2002080039 

 

Menyetujui, 

    Kepala SMA Swasta PAB 8 Saentis 

 

                  

Muhammad Wardianto, S.Pd 

NIR: A.11.08.1852 
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LAPORAN PELAKSANAAN BIMBINGAN KELOMPOK SEMESTER 

GANJIL TAHUN PELAJARAN 2023/2024 

Jenis Layanan Layanan Bimbingan Kelompok 

Bidang Layanan Pribadi 

Topik/Tema Layanan Menumbuhkan Semangat Belajar 

Kelas/Semester X/Ganjil 

Alokasi Waktu 1 x 30 menit 

Tujuan  Untuk menciptakan lingkungan yang mendukung dan 

memotivasi siswa dalam mengembangkan minat dan 

keterampilan siswa 

Uraian Pelaksaaan 

Uraian kegiatan 

yang telah 

dilaksanakan 

(eksperientasi) 

- Pada pertemuan pertama, konselor menyampaikan 

materi tentang menumbuhkan semangat belajar 

- materi tersebut bertujuan untuk menciptakan 

lingkungan siswa yang mendukung dan memotivasi 

dalam mengembangkan minat dan keterampilan siswa. 

- Konselor memberikan instruksi kepada siswa untuk 

mendengarkan materi yang sedang dijelaskan. 

- Setiap Peserta didik diberikan kesempatan untuk 

bertanya   

- Selama proses kegiatan berlangsung, konselor 

memberikan bimbingan dan klarifikasi jika ada 

pertanyaan atau ketidakjelasan. 

Hasil yang diperoleh 

(identifikasi) 

- Setelah penjelasan selesai dilakukan, konseli 

memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang materi 

yang sudah disampaikan 

- Konseli juga memahami Langkah-langkah bagaimana 

cara menumbuhkan semangat belajar pada siswa 

Kesimpulan yang 

didapat (analisis) 

- Berdasarkan penjelasan dan diskusi yang dilakukan, 

konseli dapat menyadari bahwa menumbuhkan kembali 

semangat belajar siswa itu sangat penting. 

- konseli juga memahami bahwa semangat belajar 

tersebut adalah salah satu metode yang efektif untuk 

mengubah pola pikir negative menjadi positif 

- konseli diajak untuk mengamati dan mencatat pikiran 

negative yang membuat mereka malas belajar yang 

muncul menjadi pemikiran yang positif 
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Tindak lanjut 

kegiatan (geeralisasi) 

- Pada pertemuan selanjutnya, konselor akan membantu 

konseli dalam menumbuhkan semangat belajar siswa 

- Konselor berharap konseli dapat mengubah 

pengembangan belajar yang negative menjadi 

pengembangan belajar yang positif. 

 

Medan,     Agustus 2024 

Mengetahui 

Guru Bimbingan Konseling    Peneliti 

 

  

Siti Yuni Fadlina Amin, S.Pd   Raudho Fadilla 

NIR: A.21.08.3013     NPM: 2002080039  
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) BIMBINGAN 

KELOMPOK SMA SWASTA PAB 8 SAENTIS 

SEMESTER GANJIL TAHUN AJARAN 2023/2024 

Satuan Pendidikan SMA Swasta PAB 8 Saentis 

Kelas/Semester X/Ganjil 

Komponen Layanan Layanan Dasar 

Bidang Bimbingan Pribadi  

Jenis Layanan Bimbingan Kelompok 

Tempat Pelaksanaan Kelas  

Alokasi Waktu 1 x 30 menit 

Pertemuan  2 

 

1 Topik Bahasan Kemandirian Belajar 

2 Fungsi Layanan Pengentasan dan Pengembangan  

3 Tujuan Layanan  Untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan untuk belajar secara 

mandiri 

4 Sasaran Layanan Siswa Kelas X-5 SMA Swasta PAB 8 Saentis 

5 Metode  Diskusi dan Tanya Jawab 

6 Pelaksanaan Kegiatan Layanan 

  Konselor Konseli  

 e. Pembentukan 4) Membuka pertemuan dan 

menjelaskan tujuan penelitian  

5) Menerima konseli membangun 

komitmen penelitian  

6) Meminta salah satu konseli 

untuk meminpin doa persatuan 

4) Menjawab salam dan berdoa 

bersama 

5) Mendengarkan penjelasan 

tujuan penelitian secara cermat 

6) Bersedia mengikuti layanan 

bimbingan kelompok   

 f. Peralihan  7) Konselor membuka percakapan 

netral 

8) Konselor menyampai kan 

susunan kegiatan yang akan 

dilakukan dalam pertemuan ini 

9) Konselor menjelaskan tujuan 

pertemuan dan tahapan kegiatan 

yang akan dilakukan 

10) Konselor menjelaskan azas 

kegiatan 

5) Konseli merespon  

6) Konseli mendengarkan susunan 

kegiatan yang akan mereka 

lakukan  

7) Konseli merespon dengan 

memberikan argument tentang 

kesepakan waktu yang 

digunakan 

8) Konseli merespon kesiapan 

mereka dalam melakukan 
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11) Konselor menanyakan kesiapan 

konseli untuk memasuki tahap 

selanjutnya  

12) Menjelaskan cara tentang 

menumbuhkan semangat belajar 

kegiatan selanjutnya 

 g. Kegiatan  2) Penyampaian materi yang 

disampaikan oleh konselor 

2) Konseli menyimak 

penyampaian konselor 

 h. Pengakhiran 5) Konselor merefleksi kembali 

kegiatan yang telah dilakukan 

6) Memberitahukan kepada konseli 

bahwa kegiatan BKP akan 

diakhiri 

7) Pembahasan kegiatan lanjutan 

8) Ucap terimakasih 

4) Konseli membikan Kesimpulan 

tentang kegiatan yang telah 

dilakukan 

5) Konseli mendengarkan dengan 

baik 

6) Konseli menjawab salam 

7 Evaluasi  Pengamatan terhadap perkembangan konseli serta evaluasi terhadap materi 

yang telah di diskusikan 

8 Tindak Lanjur  Proses penilaian melalui skala 

 

        Medan,     Agustus 2024 

     Mengetahui 

Guru Bimbingan Konseling     Peneliti 

 

Siti Yuni Fadlina Amin, S.Pd   Raudho Fadilla 

NIR: A.21.08.3013     NPM: 2002080039 

 

Menyetujui, 

    Kepala SMA Swasta PAB 8 Saentis 

 

                  

Muhammad Wardianto, S.Pd 

NIR: A.11.08.1852 
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LAPORAN PELAKSANAAN BIMBINGAN KELOMPOK SEMESTER 

GANJIL TAHUN PELAJARAN 2023/2024 

Jenis Layanan Layanan Bimbingan Kelompok 

Bidang Layanan Pribadi 

Topik/Tema Layanan Kemandirian Belajar 

Kelas/Semester X/Ganjil 

Alokasi Waktu 1 x 30 menit 

Tujuan  Untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan 

untuk belajar secara mandiri 

Uraian Pelaksaaan 

Uraian kegiatan 

yang telah 

dilaksanakan 

(eksperientasi) 

- Pada pertemuan kedua, konselor menyampaikan 

materi tentang kemandirian belajar 

- materi tersebut bertujuan untuk membantu siswa 

mengembangkan kemampuan untuk belajar secara 

mandiri 

- Konselor memberikan instruksi kepada siswa untuk 

mendengarkan materi yang sedang dijelaskan. 

- Setiap siswa diberikan kesempatan untuk bertanya   

- Selama proses kegiatan berlangsung, konselor 

memberikan bimbingan dan klarifikasi jika ada 

pertanyaan atau ketidakjelasan. 

Hasil yang diperoleh 

(identifikasi) 

- Setelah penjelasan selesai dilakukan, konseli 

memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang materi 

yang sudah disampaikan 

- Konseli juga memahami Langkah-langkah bagaimana 

kemandirian belajar itu 

Kesimpulan yang 

didapat (analisis) 

- Berdasarkan penjelasan dan diskusi yang dilakukan, 

konseli dapat menyadari bahwa kemandirian belajar itu 

sangat penting. 

- konseli juga memahami bahwa semangat belajar 

tersebut adalah salah satu metode yang efektif untuk 

mengubah pola pikir negative menjadi positif 

- konseli diajak untuk mengamati dan mencatat pikiran 

negative yang membuat mereka malas belajar yang 

muncul menjadi pemikiran yang positif 

Tindak lanjut 

kegiatan (geeralisasi) 

- Pada pertemuan selanjutnya, konselor akan membantu 

konseli dalam kemandirian belajar siswa 

- Konselor berharap konseli dapat mengubah 
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pengembangan belajar yang negative menjadi 

pengembangan belajar yang positif. 

 

Medan,     Agustus 2024 

Mengetahui 

Guru Bimbingan Konseling    Peneliti 

 

  

Siti Yuni Fadlina Amin, S.Pd   Raudho Fadilla 

NIR: A.21.08.3013     NPM: 2002080039 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) BIMBINGAN 

KELOMPOK SMA SWASTA PAB 8 SAENTIS 

SEMESTER GANJIL TAHUN AJARAN 2023/2024 

Satuan Pendidikan SMA Swasta PAB 8 Saentis 

Kelas/Semester X/Ganjil 

Komponen Layanan Layanan Dasar 

Bidang Bimbingan Pribadi  

Jenis Layanan Bimbingan Kelompok 

Tempat Pelaksanaan Kelas  

Alokasi Waktu 1 x 30 menit 

Pertemuan  3 

 

1 Topik Bahasan Tips Meningkatkan Motivasi Belajar 

2 Fungsi Layanan Pengentasan dan Pengembangan  

3 Tujuan Layanan  Untuk membantu siswa dalam menemukan, memelihara dan memperkuat 

motivasi siswa dalam belajar 

4 Sasaran Layanan Siswa Kelas X-5 SMA Swasta PAB 8 Saentis 

5 Metode  Diskusi dan Tanya Jawab 

6 Pelaksanaan Kegiatan Layanan 

  Konselor Konseli  

 i. Pembentukan 7) Membuka pertemuan dan 

menjelaskan tujuan penelitian  

8) Menerima konseli membangun 

komitmen penelitian  

9) Meminta salah satu konseli 

untuk meminpin doa persatuan 

7) Menjawab salam dan berdoa 

bersama 

8) Mendengarkan penjelasan 

tujuan penelitian secara cermat 

9) Bersedia mengikuti layanan 

bimbingan kelompok   

 j. Peralihan  13) Konselor membuka percakapan 

netral 

14) Konselor menyampai kan 

susunan kegiatan yang akan 

dilakukan dalam pertemuan ini 

15) Konselor menjelaskan tujuan 

pertemuan dan tahapan kegiatan 

yang akan dilakukan 

16) Konselor menjelaskan azas 

kegiatan 

9) Konseli merespon  

10) Konseli mendengarkan susunan 

kegiatan yang akan mereka 

lakukan  

11) Konseli merespon dengan 

memberikan argument tentang 

kesepakan waktu yang 

digunakan 

12) Konseli merespon kesiapan 

mereka dalam melakukan 
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17) Konselor menanyakan kesiapan 

konseli untuk memasuki tahap 

selanjutnya  

18) Menjelaskan cara tentang 

menumbuhkan semangat belajar 

kegiatan selanjutnya 

 k. Kegiatan  3) Penyampaian materi yang 

disampaikan oleh konselor 

3) Konseli menyimak 

penyampaian konselor 

 l. Pengakhiran 9) Konselor merefleksi kembali 

kegiatan yang telah dilakukan 

10) Memberitahukan kepada konseli 

bahwa kegiatan BKP akan 

diakhiri 

11) Pembahasan kegiatan lanjutan 

12) Ucap terimakasih 

7) Konseli membikan Kesimpulan 

tentang kegiatan yang telah 

dilakukan 

8) Konseli mendengarkan dengan 

baik 

9) Konseli menjawab salam 

7 Evaluasi  Pengamatan terhadap perkembangan konseli serta evaluasi terhadap materi 

yang telah di diskusikan 

8 Tindak Lanjur  Proses penilaian melalui skala 

 

        Medan,     Agustus 2024 

     Mengetahui 

Guru Bimbingan Konseling     Peneliti 

 

Siti Yuni Fadlina Amin, S.Pd   Raudho Fadilla 

NIR: A.21.08.3013     NPM: 2002080039 

 

Menyetujui, 

    Kepala SMA Swasta PAB 8 Saentis 

 

                  

Muhammad Wardianto, S.Pd 

NIR: A.11.08.1852 
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LAPORAN PELAKSANAAN BIMBINGAN KELOMPOK SEMESTER 

GANJIL TAHUN PELAJARAN 2023/2024 

Jenis Layanan Layanan Bimbingan Kelompok 

Bidang Layanan Pribadi 

Topik/Tema Layanan Tips Meningkatkan Motivasi Belajar 

Kelas/Semester X/Ganjil 

Alokasi Waktu 1 x 30 menit 

Tujuan  Untuk membantu siswa dalam menemukan, memelihara 

dan memperkuat motivasi siswa dalam belajar 

Uraian Pelaksaaan 

Uraian kegiatan 

yang telah 

dilaksanakan 

(eksperientasi) 

- Pada pertemuan kedua, konselor menyampaikan 

materi tentang tips meningkatkan motivasi belajar  

- materi tersebut bertujuan untuk membantu siswa 

mengembangkan kemampuan untuk belajar secara 

mandiri 

- Konselor memberikan instruksi kepada siswa untuk 

mendengarkan materi yang sedang dijelaskan. 

- Setiap siswa diberikan kesempatan untuk bertanya   

- Selama proses kegiatan berlangsung, konselor 

memberikan bimbingan dan klarifikasi jika ada 

pertanyaan atau ketidakjelasan. 

Hasil yang diperoleh 

(identifikasi) 

- Setelah penjelasan selesai dilakukan, konseli 

memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang materi 

yang sudah disampaikan 

- Konseli juga memahami Langkah-langkah bagaimana 

tips motivasi belajar itu 

Kesimpulan yang 

didapat (analisis) 

- Berdasarkan penjelasan dan diskusi yang dilakukan, 

konseli dapat menyadari bahwa kemandirian belajar itu 

sangat penting. 

- konseli juga memahami bahwa semangat belajar 

tersebut adalah salah satu metode yang efektif untuk 

mengubah pola pikir negative menjadi positif 

- konseli diajak untuk mengamati dan mencatat pikiran 

negative yang membuat mereka malas belajar yang 

muncul menjadi pemikiran yang positif 

Tindak lanjut 

kegiatan (geeralisasi) 

- Pada pertemuan ini, konselor akan membantu konseli 

dalam tips motivasi belajar siswa 

- Konselor berharap konseli dapat mengubah 
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pengembangan belajar yang negatif menjadi 

pengembangan belajar yang positif. 

 

Medan,     Agustus 2024 

Mengetahui 

Guru Bimbingan Konseling    Peneliti 

 

  

Siti Yuni Fadlina Amin, S.Pd   Raudho Fadilla 

NIR: A.21.08.3013     NPM: 2002080039 
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DOKUMENTASI 

   

Kepala Sekolah  

   

Guru Bimbingan Konseling 

   

Wali Kelas X-5 
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Siswa Kelas X-5 

 

Link Video Dokumentasi : https://drive.google.com/file/d/1147jcoc4-

UFyoCTo2pN82CpMR4Dt3yTV/view?usp=drivesdk  

 

 

https://drive.google.com/file/d/1147jcoc4-UFyoCTo2pN82CpMR4Dt3yTV/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1147jcoc4-UFyoCTo2pN82CpMR4Dt3yTV/view?usp=drivesdk


98 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



99 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



101 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



102 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



103 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



104 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



105 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



106 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



107 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



108 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



109 
 

 

 

  



110 

 

 

 

 

 


